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ABSTRAK 
 
Alifah Jamalina Hasyyati, 2018, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Quran Siswa Tunagrahita Di SDLB ABCD Yayasan 
Suka Darma Polokarto Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
 
Kata Kunci: Guru PAI, Menghafal Al-Quran, Tunagrahita 
 
SDLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokaro selain memberikan 
pelayanan pendidikan bagi anak penyadang difabelitas tunagrahita, juga 
memberikan program hafalan Al-Quran bagi siswa tunagrahita. Dengan 
diadakannya program hafalan Al-Quran bisa menambah daya ingat siswa 
tunagrahita. Program ini memiliki target dari surat An-Naas sampai dengan surat 
Al Asr yang harus dihafalkan oleh siswa tunagrahita. Namun pada kenyataanya 
siswa tunagrahita belum bisa mencapai target hafalan yang di tetapkan oleh pihak 
sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana Peran 
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran Siswa 
Tunagrahita di SDLB ABCD YSD polokarto.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, dilakukan di SDLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto pada bulan 
Februari sampai seselasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru PAI dengan 
informan Kepala Sekolah, Guru pendamping dan Wali murid. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 
menuji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi data dan 
triangulasi sumber selanjutnya dianalisis data dengan interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan 
hafalan Al-Quran di SDLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto adalah sebagai 
inisiator, motivator, fasilitator, dan pembimbing. Sebagai inisiator guru 
melakukan bekerja sama dengan wali murid dan bekerja sama dengan guru 
pendamping. Sebagai motivator guru memberikan motivasi kepada siswa disaat 
siswa selesai mengikuti program hafalan Al-Quran kemudian guru juga 
memberikan reward kepada siswa yang dapat menghafal dan memberikan 
punishment kepada siswa yang belum dapat menghafal. Sebagai fasilitator guru 
melakukan dengan memutar rekaman surat-surat pendek yang biasa dihafalkan 
pada waktu istirahat sekolah. Sebagai pembimbing guru juga melakukan dengan 
meluangkan waktu diluar pembelajaran untuk menerima siswa dalam menghafal 
Al-Quran. 
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BAB 1 
LATAR BELAKANG MASALAH 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati 
Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Jibril as) 
dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan maknanya yang benar, 
agar ia menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulullah, 
menjadi undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, 
dan menjadi sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan 
membacanya. Al-Quran itu terhimpun dalam mushaf, dimulain dengan 
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas, disampaikan kepada 
kita secara mutawatir dari generasi ke generasi secara tertulis maupun 
lisan. Ia terpelihara dari perubahan atau pergantian (Nata, 1993:56). Allah 
SWT berfirman dalam Q.S Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi sebagai berikut: 
                
Artinya:“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti 
Kami (pula) yang memeliharanya”.(Depag. RI Al-Quran dan 
Terjemahannya, 1989: 391) 
 
Menurut Tafsir Departemen Agama (2010: 209), ayat diatas dapat 
ditafsirkan bahwasanya kami akan memeliharanya dari segala bentuk 
campur tangan manusia terhadapnya. Akan datang saatnya nanti manusia 
akan menghafal, membaca, mempelajari dan menggali isinya, agar mereka 
1 
  
memperoleh dari Al-Quran itu petunjuk dan hikmah tuntunan akhlak dan 
budi pekerti yang baik, ilmu pengetahuan dan pedoman berpikir bagi para 
ahli dan cerdik pandai serta petunjuk hidup di dunia dan di akhirat nanti. 
Wajib bagi seluruh umat Islam untuk senantiasa menjunjung tinggi 
Al-Quran di dalam hatinya terlebih dahulu, selanjutya di dalam kehidupan 
nyata yang mereka jalani baik dengan membacanya, menghafalnya, 
mempelajarinya, mengajarkannya ,berhukum dengannya, atau dalam 
menetapkan hukum (Baduwailan, 2016: 13) 
Dalam menghafal Al-Quran yang terpenting adalah bagaimana cara 
kita menjaga hafalan tersebut, sehingga Al-Qur’an tetap ada di dalam hati 
dan ingatan kita. Dalam melestarikan hafalan diperlukan niat yang kuat, 
kemauan  dan kesabaran yang kuat, keistiqomahan yang tinggi, mengiasi 
diri dengan akhlak terpuji, dan dalam hafalannya menggunakan satu 
mushaf saja. Dalam menghafal Al-Quran kita harus meluangkan waktu 
setiap harinya untuk mengulangi hafalan tersebut. Banyak cara untuk 
menjaga hafalan Al-Qur’a, masing-masing memilih yang terbaik untuk itu 
semua (Rusyd, 2015: 1650). 
Menghafal Al Quran hukumnya fardhu kifayah bagi umat Islam. 
Keutamaan mempelajari Al Quran dan kewajiban untuk meminta 
tambahan ilmu tentangnya. Allah berfirman dalam QS. Thaaha: 114: 
  …        
  
“…Dan katakanlah, ‘Ya Rabbku, tambahkanlah ilmu kepadaku’.” 
(Depag. RI Al-Quran dan Terjemahannya, 1989: 489) 
 
Dari ayat diatas Allah tidak memerintahkan kepada Nabi-Nya 
untuk meminta tambahan apapun selain ilmu. Karena tidak ada sesuatu 
pun yang lebih agung daripada mempelajari Kitabullah, sebab di dalamnya 
mengandung ilmu-ilmu agama, yang merupakan dasar ilmu Syar’i yang 
memberikan faedah pengetahuan seorang hamba terhadao Rabbnya, juga 
pengetahuan tentang urusan agama yang wajib diketahui oleh mukallaf 
baik dalam urusan ibadah maupun urusan muamalahnya. 
Sudah sangat jelas bahwa menghafal Al-Quran atau yang lebih 
dikenal dengan Tahfizhul Quran memiliki banyak sekali manfaat, 
sebagaimana kegiatan  menghafal Al-Quran dapat memperbanyak pahala 
dan menambah keberkahan bagi anggota keluarganya, seperti jaminan 
masuk surga dengan membawa sepuluh orang terdekatnya. Banyak orang 
meyakini bahwa kegiatan menghafal Al-Qur‟an dapat menghindarkan diri 
dari maksiat dan akhlak yang buruk. Karena seorang yang menghafal Al-
Qur‟an akan selalu diingatkan untuk selalu taat kepada perintah Allah 
SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Program Tahfidzul Quran juga ditemukan di sekolah-sekolah Islam 
atau sekolah-sekolah modern yang menggunakan kurikulum Tahfizh, 
mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Bahkan sebagian dari 
lembaga-lembaga tersebut menjadikan tahfidzul Quran sebagai syarat 
mutlak masuk atau penerimaan raport dan tanda tamat belajar. Tapi tidak 
  
hanya sekolah-sekolah Islam atau sekolah-sekolah modern yang terdapat 
program tahfidzul Quran tetapi di sekolah luar biasa(SLB) juga terdapat 
program hafalan untuk anak-anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan 
memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada 
umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini mengalami hambatan dalam 
belajar dan perkembangan. (Coiri & Yusuf, 2009:7). Anak berkebutuhan 
khusus seharusnya tidak dianggap aib atau beban yang harus ditutupi 
apalagi disesali oleh orang tua. Karena mereka juga mempunyai 
kemampuan yang tidak kalah dibandingkan dengan yang lain. Dan mereka 
juga tidak makhluk kelas kedua, mereka juga sejajar dengan anak normal 
serta memiliki hak yang sama. Mereka memerlukan bantuan untuk 
menggali serta mengembangkan kemampuan mereka apa lagi dalam 
bidang menghafal Al-Quran. Menghafal Al-Quran tidak hanya 
diperuntukan hanya untuk orang-orang yang normal saja tetapi anak 
berkebutuhan khusus juga bisa untuk mengembangkan kemampuannya 
dalam menghafalkan Al-Quran. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. Al-Baqarah: 286 : 
                        
                          
                           
                        
  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapatkan pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapatkan siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa dan kamu bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulknya. 
Beri maaflah kamu, ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah 
penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang fakir”(Depag. 
RI Al-Quran dan Terjemahannya, 1989: 72). 
Berdasarkan ayat diatas, bahwasanya Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Hal ini juga berlaku 
pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Dalam sebuah 
keluarga anak berkebutuhan khusus mestinya senantiasa mendapatkan 
ketenangan dan kebahagian bukan penolakan akibat kelainan yang 
dimiliki. Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak sehingga 
segala sesuatu yang terjadi di dalam keluarga akan sangat berpengaruh 
pada perkembangan anak. Orang tua juga seharusnya senantiasa 
mengarahkan agar potensi anak bisa berkembang. 
Anak berkebutuhan khusus juga mampu mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya tersebut, dengan peran guru yang menjadi 
fasilitator bagi mereka terutama untuk mengembangkan potensi mereka. 
Dengan demikian guru dapat membantu anak berkebutuhan khusus untuk 
mengembangkan daya ingat mereka dalam hal menghafal Al-Quran seperti 
halnya anak-anak normal lainnya. Maka guru PAI disekolah luar biasa 
memiliki peran sangat penting dan strategis dalam mengembangkan 
potensi anak dalam bidang Agama khususnya dalam menghafal Al-Quran. 
  
Dalam hal menghafal Al-Quran kali ini akan membahas  tentang 
hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita. Setiap klasifikasi anak 
tunagrahita selalu diukur dengan tingkat IQ mereka,yang terbagi menjadi 
tiga kelas yakni tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita 
berat. 
Peran guru PAI sebagai seorang pendidik tidak hanya 
menyampaikan materi atau pengetahuan agama pada siswa, tetapi guru 
PAI juga mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan 
mengarahkan siswanya untuk menghafal Al-Quran guna mengembangkan 
daya ingat anak tunagrahita dalam bidang agama. Berkaitan dengan 
masalah hafalan Al-Quran pada anak berkebutuhan khusus ini peran guru 
agama Islam di SLB ABCD YSD Polokarto besar sekali pengaruhnya 
terhadap keberhasilan pelaksanaan program Tahfidzul Quran bagi anak 
tunagrahita. 
Menurut Ibu Pujandari Widatmojo selaku Kepala Sekolah di SLB 
ABCD YSD Polokarto, menjelaskan bahwa SLB ABCD YSD Polokarto 
berdiri sejak tahun 1989-sekarang. SLB ABCD YSD Polokarto merupakan 
sekolah yang mendidik anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya 
penyandang disabilitas tunagrahita dan tunarungu, mulai tingkat SD-LB, 
SMP-LB dan SMA-LB. Para siswa yang ada disini berasal dari sekitar 
kecamatan Polokarto. Banyaknya anak yang mendaftar disini dari berbagai 
kalangan ketunaan dari anak tunarungu, tunagrahita, autis, dan down 
syndrome. Tetapi yang diterima disekolah ini hanya anak yang memiliki 
  
ketunaan ringan dan sedang. Begitu banyak anak yang mendaftar maka 
perlu adanya tes seleksi Akademik, Ketrampilan, Psikotes sesuai dengan 
ketunaannya, dan Wawancara Orang Tua dengan demikian siswa yang 
diterima sesuai dengan level ketunaan kecacatannya. Setelah siswa 
dinyatakan lolos dan diterima, siswa akan di kelaskan sesuai dengan 
kelompok level kecacatannya. Biasanya satu kelas terdapat maksimal 10 
siswa. Karena sekolah luar biasa beda dengan sekolah normal maka setiap 
kelasnya tidak banyak siswanya seperti halnya sekolah normal pada 
umumnya. Disini sekolah juga terdapat kegiatan-kegiatan yang 
mengembangkan IQ siswa maupun bakat yang dimiliki oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Seperti halnya, kegiatan keagamaan, kesenian 
budaya, maupun olehraga. Jadi selain mengajarkan akademik bagi siswa 
berkebutuhan khusus sekolah juga mengajarkan dibidang nonakademik 
supaya siswa mengembangkan bakat-bakat yang ada didalam diri mereka 
(Wawancara pada tanggal, 18 April 2018). 
Kegiatan hafalan Al-Qur’an pada siswa juga dilakukan di SLB 
ABCD YSD Polokarto. Guru PAI selain menyampaikan pelajaran dalam 
kelas juga bertugas dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an pada siswa. 
Tujuannya adanya kegiatan hafalan Al-Quran di SLB ABCD YSD 
Polokarto yaitu untuk meningkatkan daya ingat atau IQ peserta didik 
dalam manghafal surat-surat pendek, walaupun secara fisik dan mental 
ataupun IQ mereka memiliki kelainan dari anak-anak normal lainnya. 
Program hafalan tersebut diperuntukkan bagi siswa tunagrahita di SLB 
  
ABCD YSD Polokarto yang diharapkan setelah mengikuti program 
hafalan Quran siswa dapat meningkatkan daya ingatan hafalan surat-suat 
pendek dengan baik. SLB ABCD YSD Polokarto mempunyai target 
hafalan surat-surat pendek mulai dari surat An Naas samapai surat Al ‘Asr 
yang diperuntukan untuk siswa Tunagrahita. Namun pada kenyataannya 
pencapaian hafalan dari masing-masing siswa berbeda, masih terdapat 
beberapa siswa yang belum bisa menyelesaikan hafalannya sesuai dengan 
yang telah ditargetkan, mereka hanya bisa menghafalkan sebagian dari 
surat-surat pendek yang ditargetkan oleh sekolah. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya kemauan siswa untuk menghafal (Wawancara 
Bapak Awitono,  5 Februari 2018). 
Selain itu melihat adanya beberapa peserta didik yang kurang hafal 
surat-surat pendek, membuat guru PAI berperan aktif dalam meningkatkan 
peserta didik tersebut.  Namun meski guru PAI sudah berusaha dengan 
aktif masih banyak siswa tunagrahita yang kurang mampu menghafalkan 
surat-surat pendek yang diajarkan oleh guru PAI tersebut.  Diantaranya 
kurangnya kemauan dan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan hafalan 
surat-surat pendek yang diadakan oleh lembaga sekolahan. Kemudian 
masih ada beberapa siswa yang setiap diperintah oleh guru PAI untuk 
mengikuti bacaan surat ada yang tertawa-tawa dan berbincang-bincang 
sendiri dengan teman-temannya, ketika guru PAI memerintah siswa untuk 
mengecek hafalan satu persatu masih ada beberapa siswa yang malah 
  
menggangu teman yang sedang hafalan ataupun menggangu teman-teman 
yang lainnya (Observasi pada 22 Februari 2018). 
 
Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka menarik untuk 
diteliti lebih lanjut dilakukan penelitian dengan judul Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran 
Siswa Tunagrahita Di SDLB ABCD YSD Polokarto Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk memperjelas dan 
mempermudah dalam penelitian, maka peneliti mengidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Menghafal Al-Quran pahalanya sangat besar akan tetapi tidak banyak 
orang yang tertarik dalam menghafal Al-Quran 
2. Anak tunagrahita yang mempunyai keterbatasan daya ingat yang 
rendah tetapi masih diharuskan untuk menghafalan Al-Quran 
3. Program Tahfidz yang direncanakan belum pencapai target hafalan Al 
Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terlalu luas ruang lingkup permasalahan yang akan 
diteliti dalam hal ini penulis membatasi fokus permasalahan tentang Peran 
  
Guru Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Hafalan Surat-Surat 
Pendek Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita kelas V di SDLB 
ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari rumusan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitin ini adalah Bagaimanakah Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Hafalan Surat-Surat Pendek Siswa Anak Tunagrahita 
kelas V di SDLB ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Hafalan Surat-Surat Pendek Pada 
Siswa Tunagrahita kelas V di SDLB ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti dengan penelitian 
ini pada dasarnya  terbagi dua hal yaitu: 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khusunya dibidang pendidikan, 
  
terutama dalam meningkatkan hafalan al-Quran pada anak 
berkebutuhan khusus. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya, dan memberikan landasan/data awal bagi 
penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru PAI 
Untuk guru PAI dapat memberikan informasi sebagai 
bahan pertimbangan bagaimana cara meningkatkan hafalan al-
Quran pada anak berkebutuhan khusus 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat digunakan sebagai masukan untuk senantiasa 
mengupayakan meningkatkan hafalan al-Quran dalam rangka 
meningkatkan daya ingat anak tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  Pusat Bahasa 
(2012: 469), guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya atau 
mata pencahariannya mengajar.  Menurut  Mudlofir (2013: 119), 
guru merupakan pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. 
Amin( 2013: 17) mendefinisikan bahwa, seorang guru adalah yang 
berdiri di depan kelas, mengajar mengenai suatu pengetahuan dan 
keterampilan tertentu kepada siswa yang datang untuk belajar. 
Guru itu juga diartikan ditiru dan digugu, guru adalah orang 
yang dapat memberikan respons positif bagi peserta didik dalam 
proses belajar mengajar, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan 
guru yang mempunyai basik, yaitu kompetensi sehingga proses 
belajar mengajar yang berlangsung berjalan sesuai dengan yang 
kita harapkan (Hawi, 2013: 9). Digugu berarti dipercaya dan ditiru 
berarti di ikuti. Artinya seorang guru itu harus bisa dipercaya setiap 
kata-kata,ucapan dan perilakunya agar menjadi panutan dan 
teladan mulia untuk diikuti. Seorang tenaga pengajar atau guru 
dalam pandangan Islam memiliki kedudukan yang sangat mulia. 
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Sehubungan dengan itu ditemukan hadits antara lain. Rasulullah 
SAW bersabda: 
 َتاَماَذ
ِ
ا َلّاق َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُلله ا َّلََّص يالله َلوُسَر َّنَأ َةَرْيَرُه يبَِأ ْنَع
 يهيب ُعََفْتُني ٍْلَّ يع ْوَأ ٍَةيَراَج ٍَةقَدَص ْنَم ٍَةثََلاث ْن يمَّلْ
ِ
ا ُُلُ ََعَ َعَطَْقنا ُناَْسن يْلْا
 دحم أ و لَّسلما هاور( َُلَ ْوُع َْدي يحيلاَص ٍَلََوْوَا و يذمترلا و ئياسنلا و
)ىقيهب 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila manusia telah meninggal dunia terputuslah amalannya 
kecuali tiga hal, yaitu sedekah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 
shaleh yang mendoakan (orang tua)nya.” (HR. Muslim, Ahmad, 
An-Nasa’I, At-Tirmidzi, dan Al-Baihaqi) 
Dalam hadits di atas terdapat informasi bahwa ada tiga hal 
yang selalu diberi pahala oleh Allah pada seseorang, sekalipun ia 
telah meninggal dunia. Tiga hal itu yaitu, (1) sedekah jariah, (2) 
imu yang bermanfaat, dan (3) doa yang dimohonkan oleh anak 
yang shaleh untuk orangtuanya. Sehubungan dengan pembahasan 
ini adalah ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu yang diajarkan oleh 
seorang alim kepada orang lain dan tulisan (keterangan) yang dapat 
bermanfat bagi orang lain. 
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan bagian dari 
pendidikan Islam, di mana tujuan utamanya ialah membina dan 
mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama dan 
sekaligus mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga ia mampu 
mengamalkan syari’at Islam secara benar sesuai pengetahuan 
agama (Arifin, 1988: 8). Sedangkan menurut Hawi ( 2013: 19), 
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
  
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan 
yang menuntut penguasaan pengetahua tentang ajaran agama Islam 
dan menjadi ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran agama 
Islam. (Peraturan Menteri Agama RI No. 3 Th 2012 Pasal 3) 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
adalah pendidik yang memegang peranan penting dalam 
pendidikan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
memberikan bimbingan terhadap anak didiknya agar dapat 
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam 
sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik melalui ajran agama Islam serta mampu menanamkan nilai-
nilai Islam pada siswa sebagai sarana membentuk kepribadian 
siswa dengan syariat Islam den terwujudnya persatuan pendidikan 
Nasional. 
b. Tugas Guru PAI 
Jabatan guru memiliki banyak tugas, bukan hanya di 
sekolah saja tetapi bisa dilakukan di mana saja berada. Di rumah, 
  
guru sebagai orang tua dan pendidik putra putrinya. Di dalam 
masyarakat, guru sering kali terpandang sebagai suritauladan bagi 
orang-orang di sekitarnya, baik dalam sikap dan perbuatannya. 
Misalnya, cara dia berpakaian, berbicara, bergaul maupun tentang 
pandangan-pandangan, pendapatnya sering kali menjadi ukuran 
atau pedoman kebenaran bagi orang-orang di sekitarnya karena 
dianggap guru memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam 
tentang berbagai hal. 
Untuk itu tugas guru ialah memberikan pengetahuan 
(cognitive) sikap dan nilai (afektif) dan keterampiran 
(psychomotor) kepada anak didik. Guru itu juga berusaha menjadi 
pembimbing yang baik dengan arif dan bIjaksana sehingga tercipta 
hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan anak didik  
(Djamarah) dalam  Hawi ( 2013: 13). 
Menurut Tafsir (2011:78), mengenai tugas guru, ahli-ahli 
pendidikan Islam – juga ahli pendidikan barat – telah sepakat 
bahwa tugas guru ialah mendidik. Mendidik adalah tugas yang 
amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk 
mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 
menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. 
Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar 
adalah mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik dalam 
rumah tangga sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa 
  
membiasakan, memberikan contoh yang baik,memberikan pujian, 
dorongan, dan lain-lain yang diperkirakan menghasilkan pengaruh 
positif bagi pendewasaan anak. Jadi, secara umum, mengajar 
adalah sebagian dari tugas mendidik. 
Ada beberapa tugas guru yang dapat disebutkan disini, 
yang diambil dalam uraian tentang syarat dan sifat guru oleh Al-
Abrasyi dalam Tafsir (2011: 79), misalnya sebagai berikut 
a) Guru harus mengetahui karakter murid 
b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik 
dalam bidang yang diajarkannya maupun cara mengajarkannya 
c) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan 
dengan ilmu yang diajarkannya 
Selain tugas-tugas guru di atas,  Al-Ghazali dalam 
Zainuddin, dkk (1991: 59-62) menjelaskan tentang tugas guru dan 
kewajiban seorang pendidik. Adapun pembahasan ini, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a) Mengikuti jejak Rasulullah dalam tugas dan kewajibannya. 
Seorang guru hendaknya menjadi wakil dan pengganti 
Rasulullah, yang mewarisi ajaran-ajarannya dan 
memperjuangkan dalam kehidupan anak didiknya. Demikian 
pula perilaku, perbuatan dan kepribadian seseorang pendidik 
harus mencerminkan ajaran-ajarannya, seseuai dengan akhlak 
Rasulullah, karena memang beliau dilahirkan di dunia ini 
  
adalah sebagai “Uswatun Hasanah atau Figur Ideal” bagi umat 
manusia pada umumnya dan bagi seorang pendidik pada 
khususnya. 
b) Memberikan kasih sayang kepada anak didik. 
Seseorang guru harus menjadi pengganti dan mewakili 
kedua orang tua anak didiknya, yaitu mencintai anak didiknya 
seperti memikirkan keadaan anaknya.jadi hubungan psikologis 
antara guru dan anak didiknya, seperti hubungan naluri antara 
kedua orang tua dengan anaknya, sehingga hubungan timbal 
balik yang harmonis tersebut akan berpengaruh positif ke 
dalam proses pendidikan dan pengajaran. 
c) Menjadi teladan bagi anak didik. 
Seorang guru hendaklah mengerjakan apa yang 
diperintahkan, menjauhi apa yang dilayangnya, karena 
rindakan dan perbuatan guru adalah menjadi teladan bagi anak 
didiknya. 
d) Mengormati kode etik 
Dalam dunia pendidikan sekarang dikembangkan 
menjadi kode etik pendidikan dalam arti yang luas, misalnya 
hubungan guru dengan soal-soal kenegaraan dan hubungan 
guru dengan jabatan. 
  
Selain itu dijelaskan oleh Umar (2016:69-70), bahwasanya 
tugas guru adalah mendidik sebagai mana telah diamanahkan oleh 
Allah dan orang tua peserta didik. Rasulullah SAW bersabda: 
 َّلَّص الله ُلْوُسَر َلَاق َةَرْيَرُه يبَِا ْنَع ي ْْ ََ مش ُُ
َ ل ََ َا ا ََ َّ ن يا َ َّلََّسَو يهَْيَلع الله 
 ْدَت ْ َسي َلَْو ََلَْبيقلا يل يبْقَت ْ َسي ََلاف َطيئاَغلا ْثمكُدَحَا َتََا اَذيَاف ْ ُُ َُ يّ َلعُا ي يلَاَولا يَلَ
  َيْنْضيَو يراَْج؛َا يَةث ََلاثيب ُرُم َْيَ َن َكََو يهينْي َي َي يب ْب يطَت ْ َسي َلَْو اَه ْريب ينَع
)دواد وبا هاور( ية َّميّرلاَو يثْوَرلا 
 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda, 
“Sesungguhnya aku menempati posisi orangtuamu. Aku akan 
mengajarimu. Apabila salah seorang kamu mau buang hajat, maka 
janganlah ia menghadap atau membelakangi kiblat,janganlah ia 
beristinja’ (membersihkan dubur sesudah buang air) dengan 
tangan kanan. Beliau menyuruh beristinja’ (kalau tidak dengan 
air), dengan tiga batu dan melarang beristinja’ dengan kotoran 
(najis) dan tulang.” (HR. Abu Dawud) 
Hadits di atas menjelaskan pendidik (guru disekolah) perlu 
menyadari bahwa ia melaksanakan tugas yang diamanahkan oleh 
Alah dan orangtua peserta didik. Mendidik anak harus didasarkan 
pada kasih sayang. Oleh sebab itu,pendidikan harus 
memperlakukan peserta didiknya bagaikan anaknya sendiri.ia 
harus berusaha dengan iklas agar peserta didik dapat 
mengembangan potensinya secara maksimal. Pendidik tidak boleh 
merasa benci kepada peserta didik karena sifat-sifat yang tidak 
disenanginya. 
Jadi guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
berperan dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya. Dari beberapa peran guru Pendidikan 
  
Agama Islam sebagaimana yang telah disebutkan di atas, yang 
paling utama adalah tanggung jawab dalam keberhasilan mencapai 
standar yang telah ditetapkan 
c. Tanggung Jawab Guru PAI 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 
kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan penuh dedikasi 
dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar 
dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 
bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru terhadap anak 
didiknya meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat 
kurang sopan kepada orang lain, bahkan dengan sabar dan 
bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah 
laku yang sopan pada orang lain. 
Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah 
suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan 
watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang 
dihadapi adalah makhluk hidup yang mempunyai otak dan potensi 
yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma-norma hidup 
sesuai ideology, falsafah dan agama. 
Tanggung jawab guru adalah memberikan sejumlah norma 
itu kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan 
asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru harus 
bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan 
  
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 
Dengan demikian,  tanggung jawab guru adalah untuk membentuk 
anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi 
agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang (Hawi, 2013: 
13). 
Untuk mewujudkan misi, fungsi dan peranannya, organisasi 
keprofesian lazimnya memiliki suatu program operasional tertentu 
yang disusun dan dipertanggungjawabkan atas pelaksaannya 
kepada anggotanya melalui forum resmi seperti yang diatur dalam 
AD/ART/Konvensi yang bersangkutan (Mudlofir, 2013: 261). 
Menurut Sudjana dalam skripsi Siti Syarofah (2014: 17), 
tanggung jawab guru ada lima kategori yaitu: tanggung jawab 
dalam bidang pengajaran yang mampu memberikan pengajaran di 
dalam sekolah. Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan 
berupa bantuan kepada murid agar bisa menemukan masalah, 
memecahkan masalah, mengenal diri sendiri dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Tanggung jawab dalam 
mengembangkan kurikulum. Tanggung jawab dalam 
mengembangkan profesi. Tanggung jawab dalam membina 
hubungan dengan masyarakat. 
Dengan demikian juga tanggung jawab seorang guru PAI 
adalah selain sebagai pengajar. Tanggung jawab seorang guru juga 
seperti tanggung jawab orang tua terhadap mendidik anaknya yaitu 
  
membentuk perilaku siswa, membina akhlaknya dan mengasihinya 
selain itu guru juga bertanggung jawab untuk mengembangkan 
keprofesiannya dalam lingkungan sekolah maupun dimasyarakat. 
 
d. Syarat Guru PAI 
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah 
semua orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai 
sesuaitu pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, iklas, sehingga 
menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan 
berketrampilan. Guru memang menempati kedudukan yang 
terhormat dimasyarakat, kewibawaanlah yang menyababkan guru 
dihormati dan diterima. 
Menurut Umar (2016: 76-84), adapun syarat menjadi guru 
pendidikan agama Islam yaitu: 
1) Pendidik harus beriman 
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab membimbing 
anak untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu beriman dan 
tertakwa kepada Allah. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, 
pendidik terlebih dahulu harus beriman. Sehubungan dengan 
ini, terdapat hadist sebagai berikut. 
 ْنَع يلله ا ُل ْوُسَر َيَ ُُتلُق َلَاق  يفَقَّ ثلا يلله ا يدْبَع ينْب َن َايْقُس
  أ ْلُق َلَاق َكَدَْعب ا ادَحَا ُهْنَع َُلأْسَأ َلْ الْْوُق يم َلاْسي لا يفِ ْ يلِ ْلُق
)دحما و لَّسلما هوار(ْميقَت ْ سَاف يلله يبِ ُْتنَم 
  
 
Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi meriwayatkan bahwa ia 
berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, katakana kepada 
saya sesuatu tentang Islam yang tidak akan saya tanyakan lagi 
sesudah engkau”. Nabi berkata, “Kataklah, ‘Saya beriman 
kepada Allah’, lalu tetapkanlah pendirianmu.” (HR. Muslim 
dan Ahmad) 
Oleh karena itu, para pendidik harus berusaha agar peserta 
didik memiliki iman yang kuat dan teguh pendirian dalam 
melekasanakan tuntutan iman tersebut. 
2) Pendidik harus berilmu 
Sehubungan dengan ini ditemukan hadits sebagai berikut. 
 ينْب يالله يدْبَع ْنَع ُالله َّلََّص يللهَلْوُصَر ُتْع يَسَ َلَاق يصاَْعلا ينْب و ير َْعَ
 ْنيَكلَو يداَب يعلَان يم ُُهعيَتََْنيااعا َ ْي ْتا يْلَّ يْعلا ُضيبَْقي َلْ َلله ََّ ي أ ُلوَُقي َ َّلََّس َو 
يهَْيَلع
ا َذض َّتَّا ا ََ يلَاع يقْبثي َْمل اَذ
ِ
ا َّتََّح يءا ََ َلُْعلا يضْبَقيب يْلَّ يْعلا ُضيبَْقي ُساَّنل
 هاور(اوُّ لَضَأَو اوُّ لََضف يْلَّيع يْيَْغيباَْوْتَفَأف ,اُوليئ ُ َسف الْ اَُّجُ اصس و ُءثر
)يراخبلا 
 
Abdullah bin Amru bin Al-‘Ash meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Alah 
tidak menarik ilmu pengetahuan kembali dengan mencabutnya 
hati sanubari manusia, tetapi dengan mewafatkan orang-orang 
berpengetahuan (ulama). Apabila tidak ada lagi orang alim 
yang tersisa, manusia akan mengangkat orang bodoh menjadi 
pemimpin yang dijadikan tempat bertanya. Lalu orang-orang 
bodoh itu ditanya dan mereka berfatwa tanpa ilmu 
mengakibatkan mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Al-
Bukhari) 
 
Ibnu Hajar dalam Umar (2016: 77) menjelaskan bahwa 
hadits ini berisi anjuran menjaga ilmu, peringatan bagi 
pemimpin yang bodoh, peringatan bahwa yang berhak 
  
mengeluarkan fatwa adalah pemimpin yang benar-benar 
mengetahui, dan larangan bagi orang yang berani 
mengeluarkan fatwa tanpa berdasarkan ilmu 
pengetahuanPendidik harus mengamalkan ilmunya. 
Selain berilmu, pendidik harus mengamalkan ilmunya. 
Tugas tersebut adalah salah satu yang dikerjakan oleh pendidik 
atau guru. Jadi, guru harus mengamalkan ilmu yang 
dikerjakannya kepada peserta didiknya agar terhindar dari siksa 
Allah. 
3) Pendidik harus adil 
Dalam konteks pendidikan, peserta didik adalah anak si 
pendidik. Dengan demikian, pendidik wajib berlaku adil dalam 
berbagai hal terhadap peserta didiknya. 
4) Pendidik harus berniat iklas 
Pendidik hendaknya membebaskan niatnya, semata-mata 
untuk Allah SWT dalam seluruh pekerjaan edukatifnya, baik 
berupa perintah, larangan, nasihatm pengawasan, maupun 
hukuman.  Iklas dalam perkataan dan perbuatan adalah 
sebagian dari asas iman dan keharusan Islam. Allah tidak akan 
menerima perbuatan tanpa dikerjakan secara iklas. 
5) Pendidik harus berlapang dada 
Sikap lapang dada dan jauh dari kedengkian akan 
mewujudkan keseimbangan jiwa bagi manusia dan akan 
  
membiasakannya untuk selalu cinta kepada kebaikan bagi 
masyarakat. Ia juga akan memberikan jalan bagi kebaikan pada 
juwa manusia untuk sampai kepada puncaknya. 
Menurut Soejono dalam Tafsir (2011:80), menyatakan 
bahwa syarat guru pendidikan agama Islam adalah sebagai  
berikut: 
1) Tentang umur, harus sudah dewasa. 
Menurut ilmu pendidikan syarat menjadi guru adalah 21 tahun 
bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Dengan usia 
tersebut seseorang bisa dianggap dewasa dan bisa memberikan 
tanggung jawab untuk mendidik anak didiknya. 
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani. 
Seorang pendidik harus memiliki kesehatan jiwa dan raganya 
sehingga tidak menghampat pelaksanaan pendidikan dan 
mampu bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan yang 
ia jalankan. 
3) Tentang kemampuan mengajar ia harus ahli. 
Bagi pendidik, dengan pengetahuannya itu diharapkan ia akan 
lebih berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi anak 
didiknya. Sehingga dalam proses belajar mengajar siswa akan 
lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
4) Harus berkesusilaan dan berdesikasi tinggi. 
  
Seorang pendidik harus memiliki sikap dan perilaku yang baik 
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Dedikasi tinggi 
tidak hanya diperlukan dalam mendidik selain mengajar, 
dedikasi tinggi diperlukan juga dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Syarat-syarat itu adalah syarat-syarat guru pada umumnya. 
Syarat-syarat itu dapat diterima dalam Islam. Akan tetapi, 
mengenai syarat pada butir kedua yaitu tentang kesehatan jasmani, 
Islam dapat menerima guru yang cacat jasmani, tetapi sehat. Untuk 
guru di perguruan tinggi, misalnya, orang buta atau cacat jasmani 
lainnya dapat diterima sebagai tenaga pengajar asal cacat itu tidak 
merintangi tugasnya dalam mengajar. 
Sedangkan menurut Munir Mursi dalam Tafsir (2011: 81), 
tatkala membicarakan syarat guru kuttab (semacam sekolah dasar 
di Indonesia), menyatakan syarat terpenting bagi guru dalam Islam 
adalah syarat keagamaan. Dengan demikian, syarat guru dalam 
Islam ialah sebagai berikut: 
1) Umur, harus sudah dewasa. 
2) Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani. 
3) Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya 
dan menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu 
mengajar). 
4) Harus berkepribadian muslim. 
  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa persyaratan menjadi guru yang harus dipenuhi agar 
menjadi guru PAI professional. Selain seorang guru harus memiliki 
ijazah pendidikan, juga harus memiliki syarat-syarat yang lainnya 
seperti, taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki akhlak dan kepribadian yang baik dan mulia 
mengingat guru adalah teladan bagi anak didiknya. 
e. Peran Guru PAI 
Peran guru sebagai pendidik professional sesungguhnya 
sangat kompleks, tidak sebatas pada saat berlangsungnya interaksi 
edukatif di dalam kelas. dengan menelaah kalimat di atas, maka 
sosok seorang guru itu harus siap sedia mengontrol peserta didik, 
kapan dan dimana saja. 
Menurut Mujtahid dalam Danim & Khairil (2012: 44), 
bahwa guru berperan sebagai perancang untuk tugas-tugas 
administrator. Ketika menjadi administrator tugas guru ialah 
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, mengawasi dan 
mengevaluasi program kegiatan dalam jangka pendek, menengah, 
atau jangka panjang yang menjadi prioritas tujuan sekolah. Guru 
sebagai penggerak yaitu mobilisator yang mendorong dan 
menggerakkan sistem organisasi sekolah. Guru sebagai evaluator 
yaitu melakukan evaluasi penilaian terhadap aktivitas yang telah 
dikerjakan dalam sistem sekolah. Guru sebagai motivator sebagai 
  
keseluruhan daya gerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, 
sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
Masih banyak lagi peranan-peranan guru itu, ini semua 
merupakan landasan kita bersama untuk kita bercermin betapa 
beratnya profesi guru tersebut. Proses belajar mengajar merupakan 
inti proses pendidikan formal disekolah semuanya memiliki 
keterpaduan antara satu dan lainnya. Menurut Rachmawati & 
Daryanto (2013: 15), disamping peran sebagai pengajar, guru juga 
berperan sebagai pembimbing artinya memberikan bantuan kepada 
setiap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri 
yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 
maksimal terhadap sekolah. 
Selain itu di masa depan, peran guru akan menjadi makin 
sangat strategis, meski tidak selalu dapat ditafsirkan paling 
dominan dalam kerangka pembelajaran. Menurut Djamarah dalam 
Hawi (2013: 16), guru juga berperan sebagai berikut: 
 
1) Korektor 
Guru harus dapat membedakan nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk. Semua nilai yang baik harus 
guru pertahankan dan nilai yang buruk harus 
disingkirkan dari watak dan jiwa anak didik. 
  
2) Inspiratory 
Guru harus dapat memberikan petunjuk yang baik bagi 
kemajuan anak didik dalam belajar 
3) Informatory 
Guru harus mampu memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
anak didiknya selain bahan pelajaran untuk mata 
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum 
4) Organisator 
Guru mengorganisasikan hal-hal yang berhubungan 
dengan belajar dimana guru menyusun, mengatur 
urutan sejumlah kegiatan murid-murid yang sedang 
belajar. 
5) Motivator 
Guru hendakanya dapat mendorong anak didik agar 
bergairah dan akti belajar. 
 
 
6) Inisiator 
Guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan 
dalam pendidikan dan pengajaran. 
7) Fasilitator 
  
Guru hendaknya dapat menyediakan diri dan 
kesempatan yang memungkinkan kemudahan kegiatan 
belajar anak didik, menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. 
8) Pembimbing 
Guru harus membantu anak didiknya agar mencapai 
kedewasaan secara optimal. 
9) Demonstrator 
Guru harus mampu memperagakan apa yang diajarkan 
secara diktatis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan 
dengan pemahaman anak didik. 
10) Pengelola kelas 
Guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan secara sikap yang lebih mantap dan 
memadai sehingga mampu mengola proses 
pembelajaran secara efektif 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
tidak hanya sebagai pengajar dikelas saja tetapi juga melaksanakan 
perannya secara langsung terhadap anak didiknya. Peran guru 
tersebut yaitu sebagai perancang,penggerak, evaluator, dan 
motivator. Bahkan guru juga berperan sebagai korektor, 
inspiratory, informatory, organisator, inisiator, fasilitator, 
pembimbing, demonstrasi dan sebagai pengelola kelas. Oleh 
  
karena itu guru Pendidikan Agama Islam juga mempunyai peran 
yang sama halnya dengan peran guru lainnya selain itu guru 
pendidikan agama Islam diharapkan mampu berperan dalam 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
2. Menghafal Al-Quran 
a. Pengertian Menghafal Al-Quran 
Hafalan dari kata “hafal” yang artinya telah masuk ingatan 
atau bisa artikan dapat mengucapkan di luar kepala tanpa melihat 
buku atau catatan lain. Hafalan berati berusaha meresapkan 
kedalam pikiran agar selalu di ingat (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat bahasa, 2008: 473). Seseorang belum dikatakan 
hafal apabila ia tidak mampu mengucapkan kembali suatu materi 
yang sudah dipelajari dengan bantuan alat lain semisal, buku, 
catatan kecil,dan lain sebagainya. 
Nabi Muhammad SAW sangat perhatian dalam menghafal 
(memelihara) Al-Quran dan dalam memperbolehkannya. Begitu 
besar perhatian dan kemauan untuk menghafal dan memelihara Al-
Quran, beliau senantiasa menggerakan lidahnya untuk 
mengucapkan dan melatihnya hingga di luar batas kebiasaan, yakni 
dengan menyegerakan penghafalan karena khawatir ada yang luput 
walau satu kalimat atau menghilangkan satu huruf saja dari Al-
Quran. Hal ini senantiasa Nabi Muhammad SAW lakukan 
sehingga Allah SWT menegur beliau dan menjajikannya untuk 
  
menghafalkannya di dalam dadanya, membacakan lafazh, dan 
memberikan pemahaman maknanya kepada beliau. (Muhammad 
bin Muhammad Abu Syuhbah, 2003: 10) Sesuai dengan firman 
Allah SWT: 
                           
                         
 
Artinya:   
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)-nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 
membacanya, maka ikutilah bacaan itu. Kemudian, sesungguhnya 
atas tanggungan kamilah menjelaskannya”. (QS. Al-Qiyamah: 16-
19) (Depag. RI Al-Quran dan Terjemahannya, 1989: 999) 
Secara bahasa, lafal quran (نآرق) sama dengan qira’at (ةءارق). 
Bentuk kata kerjanya adalah qara’a (ارق) yang berarti (مضلاو عمجلا) 
yaitu, menghimpun dan mengumpulkan. Dengan demikian, lafal 
quran dan qira’at secara bahasa berarti menghimpun dan 
memadukan sebagaian huruf-huruf dan kata-kata dengan 
sebagaimana lainnya. Sedangkan menurut istilah, Al-Quran adalah 
kalam yang bersifat mukzizat, yang diturunkan kepada nabi 
Muhamad saw. yang ditulis dalam mushhaf, yang dinukilkan 
secara mutawatir, dan membacanya merupakan ibadah 
(Hasanuddin, 1995:13) 
Sedangkan menurut  Khon (2011:2), Al-Quran adalah 
firman Allah atau kalam Allah, bukan perkataan Malaikuat Jibril 
  
(ia hanya penyampai wayu dari Allah), bukan sabda Nabi (beliau 
hanya menerima wahyu Al-Quran dari Allah), dan bukan perkataan 
manusia biasa, mereka hanya berkewajiban untuk melaksanakan. 
Menurut Quthan (1992:8), Al-Quran itu adalah risalah Allah untuk 
umat manusia seluruhnya. 
Kebenaran Al-Quran dan keterpeliharaannya sampai saat 
ini justru semakin terbukti. Dalam beberapa ayat Al-Quran Allah 
SWT telah memberikan penegasan terhadap kebenaran dan 
keterpeliharaannya. Firman Allah QS. At-Takwir: 19-21: 
                       
       
Artinya: 
“Sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
‘Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya”. 
(Depag. RI Al-Quran dan Terjemahannya, 1989: 1029) 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwasanya 
menghafal Al-Quran  adalah pengulangan ayat-ayat Al-Quran di 
luar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain secara berangsur-
angsur melalui proses pengulangan ayat, lafadz, dan makna Al-
Quran dengan membaca maupun mendengar guna untuk 
memelihara atau menjaga kebenaran Al-Quran. 
b. Keutamaan Menghafal Al-Quran 
Menurut Rusyd (2015: 162), banyak sekali keutamaan dari 
menghafal Al-Quran bagi seseorang. Di antaranya sebagai berikut: 
  
1) Derajatnya lebih tinggi dari pada orang yang tidak hafal Al-
Quran. Hal ini terbukti dengan perintah di dalam agama bahwa 
yang paling pantas menjadi imam shalat ialah orang yang 
paling baik bacaan Al-Qurannya. 
2) Orang yang menghafal Al-Quran termasuk sebaik-baik 
manusia. Terbukti bahwa orang yang menghafal dan hafal Al-
Quran disebut sebaik-baik manusia karena ia tergolong pada 
orang yang mempelajari Al-Quran 
3) Mendapatkan syafaat dari bacaan Al-Quran pada hari kiamat. 
Seseorang yang menghafal Al-Quran sudah tentu membaca Al-
Quran. Bahkan, bacaannya sangat sering. Dan, karena itu ia 
kelak akan mendapatkan pertolongan pada hari kiamat dari 
bacaan tersebut. 
4) Dengan menghafal Al-Quran, berarti kita sedang mencontoh 
kebiasaan Rasulullah SAW. 
5) Dengan menghafal Al-Quran, seseorang telah memiliki modal 
utama dalam mempelajari agama Islam. Oleh karena itu, 
dengan menghafal AL-Quran seseorang menjadi lebih mudah 
belajar dengan menguasai agama Islam untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Dengan menghafal Al-Quran, seseorang telah memiliki modal 
utama dalam berdakwah. Setelah seseorang menguasai ilmu 
agama yang diambil dari Al-Quran, di sisi yang lain ia juga 
  
telah memiliki bekal ketika hendak berdakwah atau 
mengajarkan ilmunya kepada orang lain. 
7) Dengan menghafal Al-Quran, seseorang telah andil dalam 
menjaga keaslian Al-Quran. Memang, keaslian Al-Quran telah 
dijamin oleh Allah SWT namun, tidak bisa dipungkiri 
banyaknya kaum muslimin yang hafal Al-Quran termasuk di 
antara sebab-sebab dijaminnya keaslian Al-Quran oleh Allah 
SWT. Sehingga, orang-orang yang berminat menyelewengkan 
Al-Quran tidak memiliki ruang dan kesempatan untuk beraksi. 
Itulah beberapa keutamaan Al-Quran  diantara segudang 
keutamaan lainnya yang bisa diraih orang yang menghafal Al-
Quran. Sepertihalnya menghafal Surat-surat yang keutamaannya 
disebutkan dalam hadits-hadits. Rasulullah SAW bersabda: 
 
 َةَمَاييْقلا َمَْوي يناَييت  َأت ا ََ ُ َّنَّيَاف ,َناَر ْ يعَ يل أ َةَرْوُسَو َةَرَقَبلا ينْيَواَرْه َّزلا اوُءَرْقا
 ْنَع ينا َّجا َُتُ َّفاَوَص ٍْيَْط ْن َي ينَاقْر يفا ََ ُ َّنَََّكَْوَا يناََتياََيغ ا ََ ُ َّنَََّكَْوَا ينَاتَما ََغَ ا ََ ُ َّنَََّكَ
 يا ا ََ ي يبِا َْضَْا َاهُعْي يَطتءَستَلَْو ٌة َْسَْح َاهَكَْرتَو ٌةَكََرباَهَذْخَأ َّنيَاف يةَرَقَبلاَةَروُساوُءَرْق
)لَّسلما هاور(ٌَلََطَْبلا 
 
“Bacalah Zahrawain, yakni surat Al-baqarah dal Ali-Imran, karena 
keduanya akan datang pada hari kiamat nanti seperti gumpalan 
mendung atau seperti dua gumpalan awan,atau seperti dua 
kawanan burung yang membentangkan kedua sayapnya demi 
melindungi para pembacanya. Bacalah surat Al-baqarah, karena 
pembacanya akan memperoleh berkah, dan meninggalkannya 
adalah kerugian dan para tukang sihir tidak mampu membaca dan 
mendataburinya’. (HR.Muslim) 
 
  
Selain itu menurut Baduwailan, (2016: 17-23) terdapat 18 
keutamaan menjadi hafizh Al-Quran, yaitu: 
1) Meneladani tokoh panutan utama, Rasulullah Muhammad 
SAW. 
2) Meneladani generasi terbaik (salafus saleh). 
3) Menghafal Al-Quran dimudahkan bagi seluruh umat manusia. 
4) Menghafal Al Quran adalah proyek yang tidak mengenal kata 
‘rugi’. 
5) Para penghafal Al-Quran adalah ahli (keluarga) Allah dan 
orang-orang terdekat-Nya. 
6) Penghafal Al-Quran berhak mendapatkan penghormatan. 
7) Sifat iri yang terpuji (ghibthah) yang hakiki. 
8) Orang yang hafal Al-Quran adalah orang yangf paling berhak 
menjadi imam sholat. 
9) Lebih baik dari pada perhiasan dunia. 
10) Mendapatkan kedudukan yang mulia di dunia maupun di 
akhirat. 
11) Ketika meninggal lebih didahulukan dalam penguburannya. 
12) Pada hari kiamat, Al-Quran akan memberikan syafaat kepada 
pembacaanya dan penghafalnya. 
13) Menghafal Al-Quran merupakan sebab diselamatkannya dari 
api neraka. 
  
14) Menghafal Al-Quran meninggikan derajat kedudukan dalam 
surge. 
15) Orang yang hafal Al-Quran akan bersama dengan malaikat As-
Safaratul Kiramul Bararah. 
16) Orang yang hafal Al-Quran adalah orang yang paling banyak 
membaca Al-Quran. 
17) Orang yang hafal Al-Quran dapat membaca Al-Quran dalam 
setiap kondisinya. 
18) Orang yang hafal Al-Quran akan lebih mudah berdakwah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwasanya 
menghafalkan Al-Quran memilihi banyak keutamaan bagi para 
penghafalnya yang dimana keutamaan itu diberikan oleh Allah 
untuk kehidupan kita di dunia dan kediupan kita di akhirat karena 
sesungguhnya orang yang mau menjaganya, maka Allah akan 
menjaga pulang orang tersebut. 
c. Syarat-syarat Menghafal Al-Quran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Basaha (2008: 
1368), syarat yaitu janji (sebagai tunutan atau permintaan yang 
harus dipenuhi) atau bisa juga segala sesuatu yang perlu atau harus 
ada (sedia, dimiliki dan sebagainya). Jadi syarat menghafal Al-
Quran adalah sarana yang menjadi tuntutan yang harus dipenuhi 
guna untuk memperlancar hafalan Al-Quran itu sendiri. 
  
Menurut Rusyd (2015: 165), petunjuk sebelum menghafal 
Al-Quran adalah: 
1) Memiliki niat yang kuat 
Segala sesuatu tergantung pada niat. Niat yang lemah menjadi 
penentu kegagalan seseorang. Sedangkan, niat yang sungguh-
sungguh menjadi penentu kesuksesan dan keberhasilan 
seseorang dalam segala hal. Demikian pula, niat yang kuat dan 
sungguh-sungguh dalam menghafal Al-Quran akan 
mengantarkan seseorang ke tangga keberhasilan. 
Oleh karena itu, seseorang yang hendak menghafal Al-Quran 
hendaknya memiliki niat yang baik. Lalu, peganglah kuat-kuat 
niat yang baik tersebut sehingga dimudahkan dalam menghafal 
Al-Quran. 
2) Mempunyai kemauan dan kesabaran yang kuat 
Salah satu factor yang tidak kalah pentingnya dimiliki oleh 
orang yang hendak menghafal Al-Quran ialah kemauan yang 
kuat dan kesabaran yang luas. Tanpa keduanya, ia akan 
kesulitan dalam menghafal Al-Quran. Oleh sebab itu perjalanan 
menghafal Al-Quran, seseorang akan menjumpai segudang 
kendala. 
Oleh karena itu, agar hafalan kita lancer dan sukses dalam 
waktu yang singkat, milikilah kemauan yang kuat dan 
kesabaran yang luas untuk menghadapi berbagai kendala dan 
  
rintangan yang menghadang. Kesabaran dan kemauan yang 
kuat merupakan kunci suksesnya seseorang dalam menghafal 
Al-Quran dengan cepat. 
3) Menjaga konsisten atau istiqamah 
Seseorang yang hendak menghafal Al-Quran harus konsisten 
dan istiqamah menjalani aktivitas dan rutinitas yang 
mengantarkannya ke tangga kesuksesan dalam menghafal Al-
Quran. Di sini, seseorang yang menghafal Al-Quran bisa 
disebut konsisten jika mampu menghargai waktu yang dimiliki. 
Menghargai waktu maksudnya, ia tidak menyia-nyiakan waktu 
yang dimiliki untuk hal-hal yang tidak berguna atau tidak ada 
kaitannya dengan kegiatan menghafal Al-Quran. 
Sebagaimana diketahui, agar sukses menghafal Al-Quran 
dalam waktu yang singkat, seseorang harus memiliki waktu 
yang khusus. Di waktu-waktu itulah tidak ada toleransi baginya 
untuk melakukan hal-hal yang tidak berhubungan dengan 
hafalan Al-Quran. Bahkan, termasuk dari perilaku menghargai 
waktu ialah mempergunakan waktu yang lainnya, di luar waktu 
khusus untuk menghafal Al-Quran. 
 
4) Menghiasi diri dengan akhlak terpuji 
Salah satu cara agar dimudahkan dalam menghafala Al-Quran 
ialah menghiasi diri dengan akhlak yang baik. Dengan kata 
  
lain, seseorang yang ingin dimudahkan dan dilancarkan 
hafalnnya hendaknya menjauhi perbuatan maksiat. Sebab, 
kemaksiatan sangat besar pengaruhnya bagi kegagalan 
seseorang dalam menghafal. 
5) Menggunakan satu mushaf saja 
Sejak awal seseorang yang hendak menghafal Al-Quran 
hendaknya menggunakan satu mushaf saja.silahkan pilih 
mushaf sesuai dengan yang diinginkan. Hanya saja, mushaf 
yang baik ialah mushaf uang dimulai dengan ayat dan diakhiri 
dengan ayat pula secara utuh dalam satu lembar. Sehingga, 
hafalan tidak terpotong. Mushaf yang sudah dipilih itu jangan 
diganti-ganti dan peliharalah dengan baik agar tidak mudah 
rusak ataupun hilang. 
Menurut Budawailan (2016: 54), syarat menghafal Al-
Quran diantaranya yaitu, iklas yang merupakan salah satu 
persyaratan dari segala ibadah sebagaimana firman-Nya dalam QS 
Al Kahfi: 110: 
…                    
          
“… Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Rabbnya 
maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia 
mempersekutukan dengan sesuatu apapun dalam beribadah kepada 
Rabbnya.” 
Jadi, barangsiapa yang ingin dimuliakan oleh Allah dengan 
menghafal AL Quran, maka hendaklah dia meniatkan amalannya 
  
hanya karena Allah, tanpa ada maksud untuk mendapatkan 
keuntungan materi atau non materi dibalik itu semua. 
Syarat kedua yaitu menghafal dengan bacaan yang betul 
sesuai sunah. Barangsiapa yang bermaksud menghafal Al-Quran, 
hendaknya dia mempelajari Al-Quran darin orang yang benar-
benar ahli dalam bidang tersebut, tidak cukup hanya bersandar 
pada dirinya sendiri saja. syarat ketiga menentukan persentase 
hafalan harian. Sikap komitmen ini termasuk salah satu perkara 
yang memudahkan untuk menghafal Al-Quran. Syarat keempat 
yaitu menguatkan hafalan sebelum beralih ke hafalan baru, orang 
yang telah menghafal Al Quran tidak boleh beralih ke hafalan yang 
baru sebelum dia menguatkan apa yang telah dihafal sampai benar-
benar sempurna. Syarat selanjutnya yaitu menggunakan satu 
mushaf saja untuk menghafal, dalam hal ini membantu untuk 
menghafal Al Quran bahwasanya orsng itu bisa menghafal melalui 
pengelihatannya sebagaimana dia bisa menghafal melalui 
pendengarannya. 
Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sanya 
syarat-syarat untuk menghafal Al-Quran adalah niat dan kemuan 
yang kuat disertai dengan iklasan pada diri kita. Selain itu 
keistiqomahan  dalam menambah hafalan juga harus selalu kita 
jaga, untuk menjaga hafalan kita bisa menghiasi diri kita dengan 
perilaku yang terpuji dan untuk membantu hafalan kita bisa 
  
menggunakan satu mushaf yang kita gunakan. Dalam menghafal 
Al Quran kita juga perlu mempelajari bacaan yang sesuai dengan 
sunah. 
d. Metode Menghafal Al-Quran 
Setiap orang tentu ingin sukses menghafal Al-Quran 
dengan mudah dan dalam waktu yang sangat singkat. Namun, tidak 
semua orang mampu melakukannya. Hal tersebut, tergantung pada 
cara atau metode yang digunakannya. Dan memang, setiap orang 
memiliki cara atau metode yang berbeda-beda dalam menghafal 
Al-Quran. Akan tetapi, terdapat beberapa metode yang bisa 
ditembuh agar seseorang mampu menghafal Al-Quran dengan 
mudah dan cepat. Menurut Rusyd ( 2015: 173), metode menghafal 
Al-Quran antara lain: 
1) Metode Bin Nazhar 
Bin Nazhar artinya dengan melihat (teks). Metode bin nazhar 
ialah membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan secara cermat 
dan berulang-ulang. 
 
 
2) Metode Talaqqi 
Metode ini dilakukan dengan cara menyetorkan hafalan baru 
kepada guru tahfizh. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kemajuan hafalan seorang calon hafizh dari hari ke hari. Tentu 
  
saja, guru tahfizh adalah orang yang sudah hafal Al-Quran 
dengan baik. Tentu pula, keagamaannya sudah tidak perlu 
dipertanyakan lagi. Demikian juga dengan seluruh sifat dan 
sikapnya sehari-hari harus baik dan mencerminkan seorang 
guru. Sehingga, ia benar-benar layak menjadi pembimbing 
calon hafidz masa depan. 
3) Metode takrir 
Takrir artinya mengulang. Metode ini dilakukan dengan 
mengulang materi hafalan sebelumnya yang sudah disetorkan 
kepada guru tahfizh. Metode ini dipakai agar hafalan 
sebelumnya tetap terjaga dengan baik dan tidak hilang. Takrir 
atau mengulang hafalan bisa pula bisa dilakukan sendiri, tanpa 
guru tahfizh. 
4) Metode tasmi’ 
Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode tasmi’ dimaksudkan 
memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara 
perseorangan maupun berjamaah. Tujuannya, agar calon hafizh 
bisa diketahui dimana letak kekuranganya dalam menghafal 
ayat-ayat Al-Quran, baik dari segi pengucapan huruf maupun 
dari aspek tajwidnya sehingga dengan metode tasmi’, calon 
hafizh bisa memperbaiki kekuranganya dimasa yang akan 
datang. Ia lebih bisa konsentrasi dalam membaca dan 
menghafal ayat-ayat Al-Quran. 
  
Selain itu menurut Wafa (2013: 73), beberapa metode 
menghafal Al-Quran yaitu: 
1) Metode menyeluruh, maksutnya adalah dengan cara 
menghafalkan ayat-ayat yang ingin dihafal secara sekaligus, 
dengan cara mengulang-ulanginya dari awal hingga akhir 
sampai berhasil dihafalkan. 
2) Metode parsial, maksudnya dengan cara membagi ayat-ayat 
yang ingin dihafal menjadi lima baris, atau tujuh,atau sepuluh 
baris, atau satu halaman,atau satu hizb, atau membagi surat 
yang ingin dihafal menjadi beberapa bagian yang sama ataupun 
berbeda. Lalu, si hafizh akan menghafalnya sebagian-sebagian, 
dengan cara mengulang-ulanginya sampai berhasil dihafalkan. 
Setelah itu ia pindah kepada bagian ayat-ayat berikut yang 
hendak dihafalkannya. 
3) Metode gabungan, maksudnya adalah dengan cara 
menggabungkan antara metode menyeluruh dengan metode 
parsial. Metode ini dapat dilakukan dengan gambaran sebagai 
berikut: orang yang ingin menghafal akan membaca ayat-ayat 
yang akan dihafalkannya secara sekaligus, lalu ia mengulang-
ulanginya sampai bisa menyatukan bagian bagiannya hingga 
melekat di ingatannya. Lalu ia berkonsentreasi pada ayat-ayat 
yang belum dihafal dengan baik, dan ia terus mengulang-
ulanginya sampai ia bisa menghafalkan semua dengan baik. 
  
4) Metode hafalan secara periodik, maksudnya adalah bahwa 
orang yang ingin menghafal itu akan membaca ayat-ayat yang 
akan dihafalkannya, lalu ia kembali membaca dan 
mengulanginya pada periode waktu yang lain, setelah itu pada 
periode waktu yang berikutnya, dan terus demikian sampai ia 
berhasil menghafalkannya. Para pendidik menganjurkan agar 
periode waktu yang ditetapkan untuk mengulangi hafalan itu 
lebih dari tiga hari. 
5) Metode hafalan dengan cara menulis, meupakan metode yang 
bagus, apalagi jika barengi dengan melihat dan mendengar. 
Karena kajian-kajian ilmiah telah menegaskan bahwa ingatan 
akan sesuatu yang diperoleh pendengaran dan penglihatan 
sekaligus sejak ia diterima sampai melewati waktu tiga hari 
berikutnyam itu lebih baik daripada hanya mendengar atau 
melihat saja. 
6) Metode menghafal dengan menggunakan komputer, 
maksudnya adalah menghafal dengan cara memanfaatkan 
program-program tahfizh Al-Quran yang hanya bisa berjalan 
pada komputer. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam rangka 
mencari altenatif terbaik untuk menghafal Juz ‘Amma. Namun, 
metode apapun yang dipakai dalam menghafal Juz ‘Amma tidak 
  
akan lepas dari pembacaan yang beulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikit pun. 
Sedangkan menurut Abidin (2016: 10), berikut ini beberapa 
metode yang dapat digunakan dalam menghafal juz terakhir dari 
Al-Quran tersebut. 
1) Metode Maudhawi ma’arif 
Metode ini memiliki tiga prinsip. Pertama, persiapan. Persiapan 
ini mewajibkan penghafal Juz ‘Amma agar menghafalkan satu 
surat setiap harinya dengan tepat dan benar, serta memilih 
waktu yang tepat untuk menghafalkan. Kedua, pengesahan atau 
setor. Setelah melakukan persiapan sebaik mungkin, dengan 
selalu mengingat-ingat satu halaman/surat tersebut, langkah 
berikutnya adalah “menyetor” hafalan tersebut kepada guru 
pembimbing. Ketiga, pengulangan. Pengulangan (muraja’ah 
atau penjagaan) dilakukan setelah kita menyetorkan hafalan 
kepada pembimbing (ustadz atau ustadzah). 
2) Metode Talaqqi 
Talaqqi berasal dari kalimat laqia yang berarti berjumpa. Yang 
dimaksud berjumpa di sisni adalah bertemunya antara murid 
dengan guru. Maksudnya metode talaqqi di sisni adalah 
menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 
kepada seorang guru atau instruktur. 
3) Metode Takrir 
  
Dalam metode menghafal Al-Quran, khususnya Juz ‘Amma, 
arti atau makna dari takrir adalah mengulang hafalan atau 
mensima’kan hafalan yang pernah dihafalkan atau sudah 
pernah di sima’kan kepada guru tahfidz. Takrir dimaksudkan 
agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. 
4) Metode Modern 
Penggunaan alat-alat teknologi juga dapat diterapkan dalam 
metode menghafal Al-Quran,khususnya Juz’Amma. Ada 
banyak metode menghafal yang dapat digunakan, salah satunya 
metode modern. Metode modern termasuk salah satu metode 
yang memanfaatkan alat-alat teknologi. Tujuannya, 
mempercepat seseorang dalam proses menghafalkan Juz 
‘Amma secara terpadu. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode-metode dalam menghafal Al-Quran tidaklah terlepas dari 
bimbingan seorang guru untuk mendengarkan dan membenarkan 
bacaan Al-Quran siswanya, sehingga metode utaka yang cocok 
digunakan oleh guru PAI untuk metode hafalan anak tunagrahita di 
SLB ABCD YSD Polokaro yaitu metode takrir atau metode 
pengulangan bacaan sampai melafadzkannya tanpa belihat mushaf 
yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran. 
e. Faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Quran 
  
Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan 
seseorang bahkan dapat menyebabkan lupa terhadap Al-Quran. 
Menurut Budawailan (2016: 174), beberapa sebab yang paling 
penting: 
1) Banyak melakukan banyak dosa dan perbatan maksiat. Karena 
ia dapat menjadikan seorang hamba melupakan Al-Quran, 
melupakan dirinya, serta membutakan hatinya dari berzikir 
kepada Allah, serta dari mambaca dan menghafalkan Al-Quran. 
2) Tidak melakukan muthoba’ah (kontrol) dan muraja’ah 
(mengulang) serta kontinu serta tidak mentasmikan 
(menyimakkan) hafalan Al-Qurannya (kepada yang lain). 
3) Perhatian yang berlebih terhadap urusan dunia. Karena ia dapat 
menjadikan hati tergantung padanya, sehingga hati pun menjadi 
keras dan tidak dapat menghafal dengan mudah. 
4) Menghafalkan banyak ayat dalam waktu dan berpindah-pindah 
ke ayat yang lain sebelum hafalan sebelumnya kuat. 
5) Semangat yang berlebihan untuk menghafal di permulaan yang 
menjadikannya menghafalkan banyak ayat tanpa menguatkan 
hafalannya (terlebih dahulu). Kemudian jika mendapati dirinya 
tidak kuat hafalannya dia pun putus asa untuk menghafal dan 
mengingatnya. 
Menurut Abidin (2016: 68), di dalam kehidupan ini,tidak 
ada prestasi yang diraih tanpa ujian. Sebab, dengan cobaan akan 
  
ditentukan pihak yang menang dan yang kalah. Dalam hal ini, 
Allah SWT berfirman: 
                  
    
“Dan, sesungguhya kami benar-benar akan menguji kamu agar 
kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu. Dan, agar kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” 
(QS. Muhammad [47]: 31). (Tafsir Ibnu Katsir, 2012: 30) 
 
Sama halnya menghafal Al-Quran, khususnya Juz ‘Amma, 
ujian menjadi keniscayaan yang membedakan pencapaian satu 
orang dengan yang lainnya. Dan, sekaligus menentukan hasil akhir 
yang diraih bagi mereka mamou melewati hambatan ini maka 
kesuksesan menjadi haknya. Begitu pun sebaliknya, mereka akan 
gagal menghafal jika tidak mampu melewati hambatan dan 
rintangan sedang dihadapinya. 
Berikut ini beberapa hambatan dan rintangan yang sering 
terjadi: 
a) Merasa Malas 
Merasa malas, tidak sabar, dan berputus asa merupakan 
penghambat penghafal Juz ‘Amma. Malas merupakan 
kesalahan yang jamak dan sering terjadi baik dalam 
belajar,bekerja, maupun ibadah tak terkecuali menghafal Juz 
‘Amma. 
  
Malas terkadang timbul dari energ positif yang tidak disalurkan 
dengan baik. Energi positif tersebut merupakan izzah 
‘keinginan’ dalam hssati. Karena tidak terusus dengan baik, 
izzah ini berubah menjadi sifat terburu-buru dan tidak sabar. 
b) Sulit mengatur waktu 
Dalam sehari semalam ada 24 jam. Jumlah ini berlaku untuk 
semua orang. Bersedi atau tidak, setiap orang harus 
menjalaninya. Dalam segala hal, khususnya menghafalkan Juz 
‘Amma, waktu tersebut harus dioptimalkan. Masalah ini telah 
dibahas oleh para ahli, tetapi masih banyak yang 
melalaikannya. Oleh karena itu, kita harus selalu 
mengingatnya. Selayaknya kta ingat akan nasihat Al-Quran dan 
sunah Nabi yang mengajarkan dalam hal mengatur waktu dan 
memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 
c) Penyakit lupa 
Dalam menghafal, lupa dibagi dua yaitu, lupa manusiawi atau 
alami, dan lupa karena keteledoran. Lupa alami merupakan 
tidak ingat yang biasa dialami ketika hafalannya berproses 
sampai menjadi hafalan. Sedangkan lupa karena keteledoran 
bersumber dari penghafal sendiri. Hakikatnya, tidak akan lupa 
kecuali karena tidak mau membaca lagi hafalannya, sesuai 
dengan frekuensi bacaannya. 
  
Begitu pula menurut Wafa (2013: 133), lupa merupakan salah 
satu sifat dasar manusia, karena itulah Allah mensucikan diri-
Nya dari sifat ini dan Dia berfirman melalui lisan Nabi Musa: 
                  
“Pengetahuan tentang itu ada disisi Rabbku, di dalam sebuah 
kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.” (QS. 
Thaha [20]: 52). (Depag. RI Al-Quran dan Terjemahannya, 
1989: 481) 
 
Bahkan manusia disebut insan karena seringnya ia lupa. 
Jadi,lupa merupakan fitrah yang diciptakan Allah pada dirimu 
manusia. 
d) Jarang mengulang 
Terkadang ketika menghafalkan, kita memang merasa kesulitan 
merekam ayat-ayat yang sedang dihafal. 
e) Tidak ada pembimbing 
Tidak ada muwajjih (pembimbing) juga bisa menjadikan 
penghambat. Penghafal tanpa pembimbing dipastikan banyak 
kesalahan dalam menghafal. Dan biasanya kalau sudah salah 
akan susah dibenarkan. 
f) Terlalu cinta dunia 
Cinta dunia dan selalu sibuk dengannya menjadi penghambat 
hafalan kita. Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, 
biasanya tidak siap berkorban, baik waktu maupun tenaga 
untuk mendalami al-Quran. Semakin sibuk dengan dunia, kita 
  
akan semakin penasaran untuk meraihnya lebih banyak lagi. 
Sebaliknya, semakin lama bersama Al-Quran kita akan 
semakin merasakan kenikmatan yang sulit dilukiskan. 
g) Hati yang kotor 
Menghafal Al-Quran khususnya Juz ‘Amma tidak mungkin 
dilakukan oleh orang yang berhati khotor. Rasulullah Saw. 
mejelaskan bahwa maksiat dan dosa sangat mempengaruhi hati 
manusia sehingga tercemar. Jika hati kita kotor maka cahaya 
kebenaran iman Al-Quran, dan hadiyah tidak mampu 
menembusnya. Imam ad-Dhahak mengatakan, “Tidaklah 
seseorang itu mempelajari Al-Quran kemudian ia lupa,kecuali 
disebabkan oleh dosa yang telah diperbuatnya.” 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor dalam menghafal Al-Quran dipengaruhi oleh faktor 
penghambat yaitu lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Selain 
itu kesadaran diri sendiri juga menjadi hambatan untuk kita 
menghafal Al-Quran bagaimana kita bertekat kuat dan konsisten 
dalam niat kita menghafalkan Al-Quran itu. 
  
3. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Tunagrahita terdiri dari kata “tuna” yang artinya 
kekurangan dan “grahita” yang berati pikiran. Secara istilah anak 
tunagrahita adalah individu yang memiliki tingkat inteligensia 
yang berada di bawah rata-rata disertai dengan ketidak mampuan 
dalam adaptasi perilaku yang uncul dalam masa perkembangan. 
(Pandji & Wardhani, 2013: 8). 
Sedangkan menurut Choir & Yusuf (2009: 12), Tunagrahita 
(retardasi mental) adalah anak yang secara nyata mengalami 
hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental-intelektual 
di bawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan atau IQ yang 
rendah dibawah rata-rata anak normal lainnya disertai dengan 
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam 
masa perkembangan. Anak tunagrahita juga dikenal anak yang 
mempunyai cacat mental, dan lemah pikiran. Sehingga anak 
tunagrahita memerlukan pendidikan yang khusus sesuai dengan 
kemampuan anak tersebut. 
 
 
  
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Pengklasifikasian anak tunagrahita memang perlu dilakukan untuk 
memudahkan guru menyusun program dan memberikan bantuan 
serta melaksanakan pelayanan pendidikan yang sebaik-baiknya dan 
seefektif mungkin. Menurut Amin (1995: 21), pengklasifikasian 
anak tunagrahita yaitu: 
1) Tunagrahita ringan (Debil) 
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun 
kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terlambat, namun meraka 
mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang 
pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan 
bekerja. 
2) Tunagrahita sedang (Imbesil) 
Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang 
memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi dibawah 
tunagrahita ringan. Mereka dapat pelajar keterampilan sekolah 
untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat 
tanggung jawab sosial dan mencapai penyesuaian sebagai 
pekerja dengan bantuan. 
3) Tunagrahita berat dan sangat berat (Idiot) 
Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya 
hamper tidak memiliki kemampuan untuk terlatih mengurus 
diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang 
  
hidupnya mereka akan selalu tergantungt pada bantuan dan 
perawatan orang lain. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No.72 tahun 
1991 pasal 3, klasifikasi tunagrahita, yaitu: 
1) Tunagrahita ringan 
2) Tunagrahita sedang 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa klasifikasi 
anak tunagrahita terbagi menjadi 3 yaitu tunagrahita ringan , 
tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat dengan IQ dibawah IQ 
anak-anak normal pada umumnya. 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa anak 
tunagrahita adalah anak yang mengalami keterbelakangan 
kecerdasan/mental dan terhambat dalam adaptasi perilaku terhadap 
lingkungan sedemikian rupa dan terjadi selama masa 
perkembangan dari umur 0-18 tahun. Menurut James D Page 
dalam Moh. Amin (1995: 34-37), karakteristik anak tunagrahita 
pada umumnya dalam hal: kecerdasan, sosial, fungsi-fungsi mental 
lain, dorongan dan emosi, kepribadian dan organisme. Secara 
singkat akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Kecerdasan 
Tingkat kecerdasan anak tunagrahita selalu dibawah rata-rata 
anak normal lainnya. Yang ditandai dengan hal anak 
  
tunagrahita kurang mampu mengingat kembali informasi, 
kurang mampu berfikir kreatif, kurang memiliki daya nalar dan 
anak tunagrahita kurang mampu mengendalikan asosiasinya. 
2) Sosial 
Dalam berinteraksi sosial mereka tidak dapat mengurus, 
memilihara dan memimpin diri karena adanya ketergantungan, 
kesulitan menyesuaikan diri dan anak tunagrahita memiliki rasa 
rendah diri. 
3) Fungsi-fungsi mental lain. 
Anak tunagrahita mengalami kesukaran dalam memusatkan 
perhatian, pelupa dan mengalami kesukaran mengungkapkan 
kembali suatu ingatan. 
4) Dorongan dan emosi 
Anak tunagrahita memiliki tingkat emosi yang tidak terkendali, 
kurang merasa kasih saying, kurang merasa bangga dan 
termasuk orang yang pemalu. 
5) Organisme 
Baik struktur maupun fungsi organisme pada umumnya kurang 
dari anak normal. Mereka baru dapat berjalan dan berbicara 
pada usia yang lebih tua dari anak normal. Pendengaran dan 
penglihatan banyak yang kurang sempurna. Anak tunagrahita 
juga memiliki daya tahan tubuh yang rentang terhadap 
penyakit. 
  
Sedangkan menurut Choiri & Yusuf (2009: 13), perbedaan 
karakteristik belajar anak tunagrahita dengan anak sebayanya, anak 
tunagrahita mengalami masalah dalam hal yaitu: 
a) Tingkat kemahirannya dalam memecahkan masalah 
b) Melakukan generalisasi dan mentransfer sesuatu yang baru 
c) Minat dan perhatian tertahap penyelesaian tugas. 
Dari kedua uraian diatas dapat disimpulkan karakteristik 
tunagrahita terletak pada rendahnya tingkat kecerdasan pada daya 
ingatannya, sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, fungsi-
fungsi mental lain, dorongan dan emosi, kepribadian dan 
organisme pada daya tahan tubuhnya. 
d. Ciri-Ciri Anak Tunagrahita 
Menurut Pratiwi & Murtiningsih (2013: 46), ada beberapa 
ciri yang mengikuti keterbelakangan mental pada anak tunagrahita, 
sebagai berikut: 
1) Memiliki IQ dibawah normal, yaitu sekitar dibawah 80. 
2) Tidak mempu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
(adaptasi rendah). 
3) Tidak mampu memikirkan permasalahan yang berbelit 
dan abstrak. 
4) Lemah dalam pelajaran yang bersifat akademik, seperti 
menulis, membaca, berhitung dan turunannya. 
  
Sedangkan menurut Choiri & Yusuf (2009: 13), ciri-ciri 
fisik dan penampilan anak tunagrahita antara lain: 
1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala 
terlalu kecil/besar. 
2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia. 
3) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap 
lingkungan. 
4) Kordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak 
terkendali) 
Dari uraian di atas dapat disumpulkan ciri-ciri anak 
tunagrahita terdapat pada rendahnya IQ dibawah IQ anak normal 
sehingga anak tunagrahita lemah pada bidang akademiknya selain 
itu anak tunagrahita juga sulit untuk bersosialisasi dengan 
lingkungannya dan kurang perhatian diri pada dirinya sendiri. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian ini bukanlah penelitian baru, karena sebelumnya sudah 
ada beberapa yang membahas mengenai Tahfidz Al-Qur‟an, adapun 
penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antara lain: 
1. Skripsi Tahun 2017 yang ditulis oleh Umi Lativatul mahasiswa IAIN 
Surakarta yang berjudul: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur’an Melalui 
Program Tahfidz Juz Amma Di MTs Ma’arif Andong Boyolali Tahun 
2017/2018”. Hasil penelitian yaitu: dalam proses pelaksanaan program 
  
Tahfidz guru PAI menyampaikan tentang ahammiyah dan manfaat 
menghafal Al-Qur‟an,memecahkan problem yang dimiliki oleh peserta 
didik, menciptakan hubungan harmonis dengan peserta didik, 
memberikan pujian dan juga penghargaan terhadap prestasi peserta 
didik dalam menghafal Al-Qur‟an, menjaga motivasi peserta didik 
dengan memberikan penilaian raport, dan berkolaborasi dengan guru 
mapel dalam membimbing peserta didik untuk selalu muraja‟ah 
hafalan Al-Qur‟an. Dalam hal ini terdapat perbedaan dan kesamaan 
antara peneliti terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Perbedaannya yakni peneliti terdahulu meneliti tentang upaya guru 
PAI dalam meningkatkan motivasi siswa menghafal Al-Quran melalui 
program tahfidz Juz Amma. Sedangkan penulis melakukan penelitian 
di SDLB ABCD YSD Polokarto mengenai peran guru PAI dalam 
meningkatkan hafalan Al-Quran pada siswa tunagrahita. Dan 
persamaan antara peneliti terdahulu dan penulis adalah sama-sama 
meneliti tentang upaya guru PAI dalam hafalan Al-Quran pada siswa. 
2. Skripsi Tahun 2017 yang ditulis oleh Monika Akhirul Aprilianti 
mahasiswa IAIN Surakarta yang berjudul: “Upaya Guru Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an Pada Siswa Kelas X di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. Dari hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat upaya guru mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist untuk meningkatkan kemampuan menghafal 
  
ayatayat Al-Qur’an pada siswa kelas X MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. upaya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist tersebut 
diantaranya (1) Menghafalkan Ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode 
sima’i. (2) Pengecekan Hafalan Ayat-Ayat Al-Qur’an. (3) siswa 
merekam ayat-ayat yang diminta dihafalkan, (4) Guru Memberikan 
Motivasi bagi siswa dalam menghafal, (5) siswa diminta menulis Ayat-
Ayat yang dihafal, (6) Guru melakukan pendampingan dalam 
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an Hadist. Dalam hal ini terdapat 
perbedaan dan kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti 
penulis. Perbedaannya yakni peneliti terdahulu meneliti tentang upaya 
guru mata pelajaran Quran Hadits dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal ayat-ayat Al-Quran pada siswa kelas X. Sedangkan penulis 
melakukan penelitian di SDLB ABCD YSD Polokarto mengenai peran 
guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-Quran pada siswa 
tunagrahita. Dan persamaan antara peneliti terdahulu dan penulis 
adalah sama-sama meneliti tentang upaya meningkatkan hafalan Al-
Quran pada siswa. 
3. Skripsi Tahun 2017 yang ditulis oleh Sri Lumiati mahasiswa IAIN 
Surakarta yang berjudul: “Pembinaan Karakter Religius Pada Anak 
Tunagrhita di SLB B dan C Mitra Amanda Tahun 2015/2016, Skripsi”. 
Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: pelaksanaan 
pembinaan karakter religius pada anak tunagrahita mencakup dua 
aspek, pertama aspek Ilahiyah, yang diajarkan dalam kegiatan sholat 
  
jamaah di sekolah secara yang pelaksanaannya dilakukakan secara 
adaptif, mengajarkan anak-anak untuk senantiasa berdoa, memberikan 
anak-anak kultum rutin agar sennatiasa berbuat baik, mengikuti 
kegiatan BTQ dan hafalan akan semakin peningkatkan kualitas dan 
kemampuan anak-anak. Kedua aspek Insaniyah, yang dajarkan dalam 
kegiatan pembiasaan berperilaku baik dalam keseharian seperti 
mengucap salam dan berjabat tangan. Adapun metode yang digunakan 
selama proses pembinaan yaitu metode langsung maupun tidak 
langsung, terintegrasi ke dalam semua mapel, melalui kegiatan .luar 
pelajaran, keteladanan, nasehat dan reward punishment. Adapun faktor 
yang mendukung diantaranya terwujudnya lingkungan yang Islami, 
adanya kerjasama dengan orang tua dalam memantau anak-anak ketika 
di rumah dan juga keterlibatan semua warga sekolah dalam 
kegiatankegiatan pembinaaan. Sedangkan faktor yang menghambat 
proses pembinaan diantaranya adalah kondisi anak-anak yang ramai 
sendiri di beberapa kegiatan pembinaan sehingga sangat mengangggu 
konsentrasi. Keterbatasan waktu di sekolah sehingga kegiatan yang 
dilakukakan kurang maksimal. Adanya kemampuan anak tunagrhaita 
yang dibawah rata-rata. Dalam hal ini terdapat perbedaan dan 
kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti penulis. 
Perbedaannya yakni peneliti terdahulu meneliti tentang pembinaan 
karakter religious di SLB B dan C Mitra Amanda. Sedangkan penulis 
melakukan penelitian tentang peran guru PAI dalam meningkatkan 
  
hafalan Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto. Dan persamaan 
antara peneliti terdahulu dan penulis adalah sama-sama meneliti 
tentang anak berkebutuhan khusus tunagrahita di sekolah 
berkebutuhan khusus. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Menghafal Al-Quran merupakan kegiatan yang sangat mulia, hal 
tersebut semata-mata upaya diri dalam menjaga kemurnian Al-Quran 
sebagai pedoman hidup umat muslim dalam mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia maupun kebahagiaan hidup di akhirat. Kegiatan menghafal Al-
Quran baik yang dilakukan oleh orang dewasa maupun anak-anak 
memiliki pengaruh yang baik untuk diri sendiri. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi perkembangan dan kecerdasan otak, tidak hanya 
mengembangkan daya hafalan atau daya ingat peserta didik terhadap 
materi yang diterima, tetapi juga membantu cara berfikir mereka terhadap 
masalah dalam belajar ataupun yang laiinya, dan tentunya dapat 
mempengaruhi kualitas diri sebagai seorang hamba di hadapan Rabbnya, 
tempat ia menggantungkan hidup. 
Setiap anak dilahir dalam kemampuan dan bakat yang berbeda-
beda. Apabila bakat tersebut bisa digali, kemudian dikembangkan maka 
akan memiliki kemampuan tersendiri. Keberadaan anak tunagrahita 
dengan berbagai potensi dan kelainan yang dimiliki membutuhkan bantuan 
orang lain untuk mengembangkan kemampuannya. Anak tunagrahita 
  
mengalami hambatan dalam fungsi kecerdasan, social, emosional, 
kepribadian, dan fungsi mental lainnya sekaligus anak tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Maka dibutuhkan suatu pendidikan 
yang mampu memenuhi kebutuhan mereka. 
Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Tidak 
membeda-bedakan anak kaya, miskin, normal ataupun berkelainan semua 
berhak mendapat pendidikan. Tidak ada salahnya anak tunagrahita diberi 
bekal pendidikan Agama Islam agar mereka juga bisa beribadah kepada 
kepada Allah, mensyukuri dengan apa yang sudah diberikan, dan berusaha 
untuk menerima dengan ikhlas kekurangan yang dimilikinya. Agar anak 
tersebut bisa mandiri dalam ibadah maupu hanya mempunyai bekal 
pendidikan Islam. 
Kebanyakan orang menganggap anak tunagrahita selalu identik 
tidak dapat melakukan apa-apa. Termasuk menghafalkan surat-surat 
pendek. Mereka menganggap mereka selalu bergantung pada orang lain. 
Untuk hal sederhana seperti makan dan minum perlu bantuan orang lain, 
apalagi dalam menghafal surat-surat pendek. Anggapan itu tidak benar 
anak tunagrahita ringan dan sedang masih bisa untuk dididik, dilatih 
sehingga mereka bisa mneghafal surat-surat pendek bahkan dapat 
berprestasi seperti anak normal. 
Kegiatan menghafal Al-Quran yang diterapkan pada lembaga 
pendidikan, merupakan salah satu program unggulan yang harus 
diperhatikan oleh lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya lembaga 
  
pendidikan Islam. Program tersebut dapat mencetak generasi yang 
beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah dan menjadi generasi yang 
berkualitas. Tak lain dengan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang 
membuat kegiatan menghafal surat-surat pendek untuk anak berkebutuhan 
khusus. 
Terlaksananya kegiatan hafalan Al-Quran tentunya sangat 
memerlukan dorongan dan juga motivasi dari seorang guru. Guru sebagai 
pendidik, pendamping, motivator, dan juga evaluator sangat berpengaruh 
penting terhadap pelaksanaan maupun tercapainya tujuan dari kegiatan 
tahfidz di dalam lembaga pendidikan. Oleh karena itu, dalam 
terlaksananya kegiatan menghafal Al-Quran di sekolah berkebutuhan 
khusus perlu memperhatikan bagaimana upaya dari seorang guru PAI 
menjadi motivator bagi peserta didik dalam mengembangkan atau 
menambah kualitas hafalan Al-Quran melalui kegiatan hafalan. Dengan 
menuntut guru Pendidikan Agama Islam menjalankan secara maksimal 
tugas dan tanggungjawab mereka terhadap berkembangan hafalan peserta 
didik. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODEOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan di lakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. Dari segi pengertian ini, para 
penulis masih tetap mempersoalkan latar lamiah dengan maksud agar 
hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang 
dimanfaatkan dan yang dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah 
berbagai macam metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode 
yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 
pemanfaatan dokumen. (Moleong, 2014:5). 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan field 
reserch atau penelitian lapangan, yaitu penelitian yang di dasarkan atas 
data-data yang secara langsung di kumpulkan dari lapangan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini menghasilkan 
data-data konkrit di lapangan tentang Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran Di SDLB ABCD YSD 
Polokarto Sukoharjo Tahun Pelajaran  2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan penelitian fenomenologi, yakni sebuah 
studi tentang fenomena-fenomena atau apa saja yang tampak. Dengan kata 
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lain fenomenologi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
penjelasan tentang realitas yang tampak yang di lakukan Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan hafalan Al-Quran di SDLB ABCD 
YSD Polokarto. 
B. Setting Penlitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dn 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian. Hal ini di 
lakukan untuk menjaga dan menghindari agar agar tidak terjadi kesimpang 
siuran sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan 
dengan penelitian dan pencarian data dan tahap yang terakhir 
adalah menyimpulkan data hasil penelitian dan penyusunan 
laporan. Semua tahapan tersebut dilaksanakan peneliti dalam 
waktu bulan Februari – Oktokber 2018. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih lokasi di SDLB ABCD YSD 
Polokarto, Sukoharjo. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut 
karena adanya program hafalan Al-Quran pada anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita. 
  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian. 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasikan sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang di 
maksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
diperoleh (Arikunto, 2002:107).Subyek dalam penelitian ini adalah 
Guru PAI kelas V di SDLB ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo. 
2. Informan penelitian. 
Menurut Bugin (2007:78), informan penelitian adalah subjek yang 
memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang 
lain yang memahami objek penelitian. 
Adapun yang menjadi informan dalam penlitian ini adalah kepala 
sekolah SLB ABCD YSD Polokarto, guru kelas V SDLB ABCD YSD 
Polokarto, Sukoharjo dan wali murid kelas V SDLB ABCD YSD 
Polokarto. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat di kembangkan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yaitu 
percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
  
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Meleong, 2004:135). 
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara tersendiri 
atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan 
kepadaseseorang mengenai topic penelitian secara tatap muka, dan 
peneliti meekam jawaban-jawabannya sendiri.(Emzi, 2012:50). 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi dari subyek selaku guru PAI (Awitono. S. Pd.I) dan 
informan penelitian (Ibu Kepala Sekolah, guru SDLB). Wawancara 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dan ide melalui 
tanya jawab. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tersetruktur. Yakni dengan membuat pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada subyek selaku guru PAI (Bapak Awitono) dan 
informan penelitian (Ibu kepala sekolah dan guru SDLB ABCD YSD 
Polokarto). 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat pengumpul 
informasi/data dengan cara mengajukan sebuah pertanyaan secara 
lisan. Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari subyek penelitian 
Bapak Awitono dan informal penelitian Ibu kepala sekolah, berupa 
informasi yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam meningkatkan 
  
kemampuan menghafal Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto 
Sukoharjo. 
 
2. Observasi 
Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk, yang 
mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode 
penelitian yang digunakan. Kadang-kadang peneliti melakukan 
pengamatan sebagian gejala yang dapat dikuasai unsur-unsurnya, 
seperti terjadi pada percobaan yang dilakukan peneliti dalam 
laboratorium,dalam bidang ilmu pengetahuan alam(sain), atau kadang-
kadang peneliti melakukan pengamatan gejala-gejala yang tidak 
mungkin mempengaruhi unsur-unsurnya, seperti terjadi dalam bidang 
ilmu astronomi (ilmu falak). Dalam kedua hal di atas, peneliti harus 
mendapatkan sendiri informasi atau data melalui pengamatan terhadap 
gejala-gejalanya secara sendiri, atau melalui pengamatan orang lain 
yang sudah dilatih peneliti terlebih dahulu untuk tujuan tersebut 
(Emzir, 2012:38). 
Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 
tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku 
yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung 
dan dapat dihitung(Herdiansyah, 2013: 132). Observasi dapat 
dibedakan berdasarkan tingkat pengontrolan kepada dua macam, yaitu 
observasi sederhana dan observasi sistematis (Emzir, 2012: 28). 
  
Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara dekat 
yakni dengan mengamati secara langsung peran guru PAI dalam 
meningkatkan hafalan al-Quran. Hal ini penting untuk mendapatkan 
data dan untuk mempermudah peneliti untuk dalam pengumpulan data 
dari peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-Quran di SDLB 
ABCD YSD Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. Yang di observasi 
dalam penelitian ini yaitu tentang kegiatan-kegiatan guru PAI yang 
berkaitan dengan peningkatan hafalan Al-Quran pada anak tunagrahita. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
menumental dari sesorang (Sugiyono, 2009:329). Salain itu menurut 
Setiawan (2017: 121), dokumentasi merupakan dokumen-dokumen 
yang merupakan sumber informasi dari tindakan kelas yang 
mendukung dan memperjelas hipotesis tindakan yang dilakukan. 
Dokumen tersebut dapat berupa: memo, surat, makalah, kertas ujian, 
kliping, portofolio, daftar nilai dan lain sebagainya. 
Dokumen dapat dikatagorikan sebagai dokumen pribadi, 
dokumen resmi, dan dokumen budaya populer. Kadang-kadang 
dokumen ini digunakan dalam hubungannya dengan atau mendukung 
wawancara dan observasi berperanserta. Dokumen yang ditulis sendiri 
oleh informan atau tulisan tentang mereka seperti sebagai autobiografi, 
surat pribadi, buku harian, memo, catatan rapat, surat kabar, dokumen 
  
kebijakan, proposal, kode etik, pernyataan filosofi,buku tahunan, 
pernyataan pers, buku kliping, surat kepada editor, artikel surat kabar, 
file pribadi, catatan kasus siswa, dan folder yang dimasukkan dalam 
data. Dokumen-dokumen lain dapat ditemukan dalam file-file 
organisasi, meja kepala sekolah, dan dalam arsip-arsip sejarah. Tulisan 
neratif untuk penguasaan kelas juga merupakan sumber data potensial 
(Emzi, 2012:76). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang lokasi penelitian yakni di SLB ABCD YSD Polokarto, struktur 
organisasi pengurus sekolah, visi-misi, tata terip, data guru, data siswa, 
buku kegiatan keagamaan siswa dan data-data lainnya yang 
berhubungan dengan peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan al-
Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo. 
E. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
pelaksanaan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 
digunakan yaitu derajat kepercayaan, kereraklihan dan kepastian 
(Meleong, 2004:173). 
Dari beberapa kriteria diatas, penulis mengambil kriteria derajat 
kepercayaan. Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengusahakan agar 
keberhasilan hasil penelitian atau biasa disebut juga dengan teknik 
pemeriksaan keabsahan data, agar penelitian tersebut dapat dipercaya yaitu 
dengan teknik Triangulasi data. 
  
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti mengumpulkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Tringagulasi 
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2017: 241). 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi Sumber, adalah penggunaan beragam sumber 
data dalam satu kajian. Triangulasi yang kedua adalah Triangulasi teknik, 
yaitu penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data sumber yang sama. Hal ini dilakukan sehingga dapat 
dihasilkan keabsahan data tentang peran guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal surat-surat pendek pada siswa tunagrahita di 
SDLB ABCD YSD Polokarto Tahun 2018/2019 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
  
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit,melakukan sistesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
( Sugiyono, 2017: 244) 
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara terus-menerus 
dari awal hingga akhir penelitian. Dengan inklunsif dan mencari pola, 
model, tema, serta teori yang diberkaitan dengan peran guru PAI dalam 
meningkatkan hafalan surat-surat pendek anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita di SLB ABCD YSD Polokarto, Sukoharjo. 
Menurut Bungin (2007:79), semua teknis anaslisis data kualitatif 
erat dengan metode pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara 
ataupun focus group discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang dipilih 
berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan metode 
analisis data. Karena suatu teori biasanya pula menyediakan prosedur 
metodis dan prosedur analisis data. Dengan demikian, pengumpulan data 
dilakukan (wawancara dan observasi) melalui tradisi analisis data tesebut. 
Peneliti seharusnya memilih teknik analisis data apa yang digunakan 
sesuai dengan kecocokannya dengan objek penelitian. 
Analisis data penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu 
proses yang sistematis untuk menentukan bagian-bagian dan saling 
keterkaitan antara bagian-bagian dan keseluruhan dari data yang telah 
  
dikumpulkan untuk menghasilkan klasifikasi atau tipologi (Afrizal, 2014: 
175) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data 
model interaktif Miles Huberman. Aktivitas  dalam analisis data, yaitu: 
data reduction, data display dan conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2017: 246). 
1. Reduksi data (Data reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,mefokusan 
membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan dan divrifikasikan  (Emzir, 2012: 130). 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit.  Untuk itu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2017: 247). 
  
Sehingga teknis reduksi data merupakan kegiatan merangkum dan 
memilih hal-hal yang penting sesuai dengan data yang dibutuhkan 
peneliti yang berlangsung terus menurus selama penelitian ini 
berlangsung. 
2. Model data (Data display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data. Definisi “model” sebagai satuan kumpulan informasi yang 
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
mengambil tindakan (Emzir, 2012: 131).  Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa digunakan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2017: 249). Dengan 
demikian maka akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang 
terjadi sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
sesuatu yang telah dipahami. 
3. Penarikan  kesimpulan ( Conclusion drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahab pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-
  
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2017: 252). 
Menurut Afrizal (2015: 180), tahap penarikan kesimpulan atau 
verifikasi adalah sesuatu tahap lanjutan di mana pada tahap ini peneliti 
menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi penelitian 
atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah 
kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek kembali proses 
koding dan penyajian data untuk memastikan tidakada kesalahan yang 
telah dilakukan. 
Setelah tahap tiga ini dilakukan, maka peneliti telah memiliki 
temuan peneliti berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
terhadap suatu hasil wawancara mendalam atau sebuah dokumen. 
Dengan tahap penarikan kesimpulan peneliti dapat mengambil 
kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar tentang peran 
guru PAI dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat 
pendek siswa tunagrahita di SDLB ABCD YSD Polokarto Tahun 
2017/2018. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar I Siklus Analisis Data : Model Interaktif model 
Miles Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Langkah-langkah analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 
observasi dengan memilih tema terlebih dahulu dilanjutkan dengan 
mengumpulkan data-data melalui kegiatan wawancara . kegiatan 
wawancara ini dilakukan dengan Informan dilengkapi dengn mendapatkan 
dokumen-dokumen yang mendukung penelitian. dokumentasi dapat 
menguatkan data sebagai proses yang lebih mendalam untuk sebuah 
penelitian agar lebih terpercaya hasilnya. Hal ini merupakan sebuah 
usahan yang berlanjut, berulang dan terus menerus. Reduksi data, 
Pengumpulan 
Data 
Penarikan/Verifi
kasi Kesimpulan 
Model 
Data 
Reduksi Data 
  
penyajian data dan Pengumpulan Data Penyajian Data Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan penarikan kesimpulan merupakan rangkaian yang 
berurutan untuk mendapatkan informasi yang akurat dalam sebuah 
penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Penemuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis SLB ABCD YSD Polokarto 
Sekolah Luar Biasa (SLB) ABCD Yayasan Suka Darma 
Polokarto terletak di Jl. Glondongan Mulur, Dukuh Tegal Asri Rt 5 
Rw 7 desa Mranggen, Kecamatan Polokarto, Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun bangunannya menghadap ke timur. SLB 
ABCD YSD Polokarto memiliki luas bangunan 835 m
2 
.Letak 
strategis sekolahan tersebuh memudahkan untuk dijangkau, banyak 
peserta didik yang berasal dari kecamatan Polokarto (Observasi,  
30 Juli 2018). 
Sebagaimana terlihat ketika peneliti berkunjung di SLB 
ABCD YSD Polokarto (Observasi pada, 30 Juli 2018) bahwa 
berbatasan langsung dengan: 
  Sebelah barat  : Kebun Pohon Jati 
  Sebelah timur  : Jalan Raya 
  Sebelah utara  : Kebun Pohon Sengon 
  Sebelah selatan : Kebun Pohon Pisang 
b. Sejarah Berdirinya SLB ABCD YSD Polokarto 
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SLB ABCD YSD Polokarto adalah salah satu lembaga 
kependidikan yang memiliki cakupan khusus anak-anak 
berkebutuhan khusus yang memiliki gangguan psikologis atau 
gangguan perkembangan, SLB ABCD YSD Polokarto membantu 
anak-anak berkebutuhan khusus tingkat A, B, C, dan D dalam 
bidang kependidikan, moral, perilaku dan berinteraksi dengan 
sesama. 
SLB ABCD YSD Polokarto mengajar siswa-siswa dari 
tingkat dasar, menengah, dan atas bagi anak berkebutuhan khusus. 
SLB ABCD YSD polokaro singkatan dari Sekolah Luar Biasa 
ABCD Suka Darma yang beralamatkan di desa Mranggen, 
Kecamatan Polokarto, Kabubaten Sukoharjo, Jawa Tengah. SLB 
tersebut telah berdiri sejak tahun 1989, dengan status sekolah 
swasta dan berada di daerah pedesaan. Dahulu sekolah ini masih 
menyewa gedung untuk melakukan proses pembelajaran yang 
dibantu oleh 3 guru pengabdi non honore. Kemudian pada tahun 
1992 masuklah 4 guru PNS. 
 Pada saat itu sekolah menyewa gedung yang berada di desa 
Jetis, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. Pada tahun 
2004 sekolah ini mendapatkan gedung bantuan dari Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah yang pada saat 
itu sekolah dikepalai oleh Bapak Trijono.  Berdasarkan surat 
keputusan Nomer 002/BASPROV/TU/1/2007 pada tanggal 6 
  
Januari 2007, sekolah luar biasa YSD memiliki akreditasi C. 
kemudian kepala sekolah SLB digantikan oleh Ibu Dra. Sri 
Mulyani. DP, M.Pd. Dengan bertambahnya peserta didik dan usaha 
kepala sekolah untuk menghemat pengeluarkan keuangan, 
akhirnya sekolah bisa membangun gedung sendiri untuk 
menambah ruangan kelas, perpustakaan, ruang TU, dan lain-lain. 
Sampai saat ini SLB ABCD YSD Polokarto masih tetap bisa 
melakukan proses belajar pengajar dengan di kepala sekolah Ibu 
Dra. Pujandrari Widatmojo yang menggantikan Ibu Dra Sri 
Mulyani, DP, M.Pd sejak tahun 2017 (wawancara kepada Ibu 
Pujandari selaku Kepala Sekolah pada hari Rabu, 1 Agustus 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SLB ABCD YSD Polokarto 
1) Visi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
“TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN, 
MANDIRI, BERKARAKTER PADA BUDAYA BANGSA, 
DAN MEMILIKI ILMU PENGETAHUAN SESUAI 
KEMAMPUAN” (Dokumen pada hari selasa, 7 Agustus 2018). 
2) Misi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
Berdasarkan Visi di atas, maka Misi SLB ABCD YSD 
Polokarto dapat dimaksudkan dengan indikator sebagai berikut: 
 
 
 
  
Indikator misi : 
a) Membimbing peserta didik rajin beribadah  sesuai dengan 
keyakinan dalam beragama. 
b) Membimbing peserta didik agar mampu mengoptimalkan 
sisa kemampuan sesuai dengan karakteristiknya. 
c) Meningkatkan layanan pendidikan  peseta didik  melalui 
program pengembangan pendidikan yang berorientasi pada 
kecakapan hidup, dengan bekal ketrampilan sesuai 
kemampuan  agar dapat hidup layak di masyarakat. 
d) Membimbing peserta didik berakhlak mulia, memiliki 
sikap sosialisasi yang baik di masyarakat, yang berakar 
pada sistem nilai, adat istiadat, agama dan budaya 
masyarakat Indonesia. 
e) Memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam 
menyongsong masa depan. 
f) Membimbing peserta didik agar berprestasi di bidang 
akademik dan non akademik (Dokumen pada hari selasa, 7 
Agustus 2018) 
3) Tujuan SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
Dengan adanya Visi dan Misi tersebut SLB ABCD 
Yayasan Suka Darma Polokarto mempunyai Tujuan yaitu: 
a) Mengembangkan Kurikulum 2013 dengan dilengkapi 
Silabus tiap mata pelajaran, Rencana  Pelaksanaan 
  
Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa dan Sistem 
Penilaian. 
b) Meningkatkankan nilai kelulusan Ujian sekolah dan Ujian 
Nasional. 
c) Meningkatkan angka prosentase siswa yang melanjutkan 
sekolahdi SMPLB  
d) Meningkatkan kemampuan berbicara aktif maupun pasif 
dalam Bahasa Indonesia. 
e) Mengembangkan kemampuan dalam bidang Teknologi 
informasi dan komunikasi  
f) Menciptakan proses pembelajaran yang mengasyikkan, 
menyenangkan, dan mencerdaskan.  
g) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan 
diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian yang berjiwa ajaran agama. 
h) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 
dalam lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya yang 
dijiwai ajaran agama melalui kegiatan Studi Kenal 
Lingkungan. 
i) Mengembangkan program-program pengembangan diri  
  
j) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan 
diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian yang berjiwa ajaran agama. 
k) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik 
dalam lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya yang 
dijiwai ajaran agama melalui kegiatan Studi Kenal 
Lingkungan. 
l) Mengembangkan program-program pengembangan diri  
m) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 
sebesar 0,25 
n) Mengikut sertakan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dalam pelatihan peningkatan profesionalisme. 
o) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan 
pembelajaran  serta sarana penunjang berupa tempat 
ibadah, tempat parkir, kantin sekolah, dan WC sekolah 
dengan mengedepankan skala prioritas. 
p) Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah dan 
Manajemen Peningkatan sMutu Berbasis Sekolah secara 
demokratis, akuntabel, dan terbuka. 
q) Mengoptimalkan pelaksanaan penilaian autentik secara 
berkelanjutan 
  
r) Mengoptimalkan pelaksanaan program remedi dan 
pengayaan 
s) Membekali komunitas sekolah agar dapat 
mengimplementasikan ajaran agama melalui kegiatan 
shalat berjamaah, baca tulis Alquran, hafalan Surat-surat 
Pendek / dan pengajian keagamaan (Dokumen pada hari 
selasa, 7 Agustus 2018). 
d. Data Guru dan Pegawai SLB ABCD YSD Polokarto 
 SLB ABCD YSD Polokarto memiliki 18 guru dan 
karyawan yang menangani dan mengajar anak-anak berkebutuhan 
khusus. SLB ABCD YSD Polokarto dipimpin oleh satu kepala 
sekolah untuk tingkat SDLB, SMPLB, dan SMALB. Untuk 
SMALB memiliki guru sejumlah 3 guru, SMPLB memiliki guru 
sejumlah 5 guru, dan untuk SDLB memiliki guru sejumlah 8 guru. 
Di SLB ABCD YSD Polokarto sendiri memiliki guru PAI hanya 
satu guru untuk mengampu SDLB, SMPLB, dan SMALB. Berikiut 
data guru SDLB tahun 2018/2019 di SLB ABCD YSD Polokarto 
(Dokumen pada hari Rabu, 15 Agustus 2018): 
    Table 4.1 Data Guru SDLB ABCD YSD Polokarto 
No. Nama Mata pelajaran 
1.  Andi Aspriyanto, S.Pd Guru SDLB kelas 1 C 
2.  Suranto, S.Pd Guru SDLB kelas 2 B dan C 
3.  Linda Sri Hastuti, S.Pd Guru SDLB kelas 3 C 
  
4.  Dra. Umidiniatin Guru SDLB kelas 4 C 
5.  Nur Wati, S.Pd Guru SDLB kelas 5 C 
6.  Sri Wahyuni, S.Pd Guru SDLB Kelas 5 B  
7.  Hanung setiyoso, S.Pd Guru SDLB kelas 6 B dan C 
8.  Witono, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam B, 
C, dan D 
 
e.  Data siswa SLB ABCD YSD Polokarto 
 SLB ABCD YSD Polokarto memiliki siswa berjumlah 85 
siswa. Yang terdiri dari siswa SMALB berjumlah 11 siswa, 
SMPLB berjumlah 27 siswa, dan SDLB berjumlah 47 siswa. 
Untuk siswa kelas V berjumlah 11 siswa yang dibagi menjadi 2 
kelas yaitu kelas V Tunagrahita memiliki 6 siswa dan kelas V 
Tunawicara memiliki 5 siswa.  Dalam penelitian ini peneliti hanya 
meneliti pada siswa kelas V Tunagrahita. Adapun daftar siswa 
kelas V Tunagrahita dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
(Dokumen pada hari Rabu, 15 Agustus 2018): 
Table 4.2 Keadaan Siswa kelas V Tungrahita SLB ABCD 
YSD Polokarto Sukoharjo 
No. Nama Jenis kelamin 
1.  Tri Anggoro L 
2.  Dwi Arista P 
3.  Ma’ruf Setiawan L 
  
4.  Pasa Sefa A L 
5.  Sella Candra M P 
6.  Yoga Amri N L 
 
f. Sarana dan Prasarana SLB ABCD YSD Polokarto 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki adalah sebagai 
berikut (Dokumen pada hari Senin, 20 Agustus 2018): 
1. Ruang kepala sekolah 
2. Ruang guru 
3. Ruang TU 
4. Perpustakaan 
5. Ruang kelas 8 
6. Kamar mandi dan toilet 
7. Aula / ruang kegiatan 
8. Halaman sekolah 
9. Parker guru dan murit 
SLB ABCD YSD Polokarto terus berupaya untuk 
mengembangkan proses belajar mengajar, serta sarana prasarana 
yang mendukung proses belajar mengajar di SLB ABCD YSD 
Polokarto. Hal ini terbukti pada meningkatnya jumlah ruang kelas 
dari tahun ketahun, yakni pada tahun 2004 jumlah kelas yang 
dimilik hanya 2 kelas kemudian tahun 2007/2008 menambah ruang 
  
kelas menjadi 6 kelas dan tahun 2016/2017 sudah  menjadi 8 kelas. 
(Wawancara dengan Ibu Pujandari pada Rabu, 1 Agustus 2018) 
 
2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam  Meningkatkan 
Hafalan Al-Quran pada Anak Tunagrahita 
SDLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto merupakan 
salah satu instansi yang bergerak di bidang pendidikan. Keberadaan 
SDLB ABCD YSD Polokarto mengharuskan siswa dan guru 
berinteraksi supaya berhasil dalam bidang pendidikan melihat dari 
latar belakang siswa yang berbeda-beda maka dalam proses belajar 
mengajar banyak siswa yang kemampuannya tidak sama. Apalagi 
SDLB ABCD YSD Polokarto tidak hanya mendidik siswa tunagrahita 
saja, melainkan siswa yang memiliki kekurangan lain baik itu dari segi 
fisik maupun mental seperti tunarungu, tunawicara, tunagahita, 
tunadaksa maupun autis. Sehingga dengan adanya pertimbangan itu 
semua maka perlu adanya peran dari guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Quran untuk membantu siswa supaya 
mampu menghafal Al-Quran. 
Dalam meningkatkan hafalan Al-Quran pada siswa sekolah 
juga mengadakan program hafalan Al-Quran khususnya menghafal 
surat-surat pendek. Program hafalan Al-Quran di SLB ABCD YSD 
Polokarto sudah berjalan selama 3 tahun. Program hafalan Al-Quran 
sendiri diperuntukan untuk semua siswa terutama siswa Tunagrahita 
  
dikarenakan siswa Tunagrahita memiliki daya ingat yang rendah maka 
dengan diadakan hafalan Al-Quran diharapkan akan meningkatkan 
daya ingat hafalan mereka. 
Dalam program hafalan Al-Quran dilaksanakan di ruang 
kegiatan setiap seminggu sekali hari Kamis setelah sholad dzuhur. 
Program hafalan Al-Quran memiliki target hafalan 10 surat-surat 
pendek dari surat An-Naas smapai dengan surat Al-Asr. Bukan hanya 
guru PAI saja yang terlibat dalam program hafalan ini tetapi ada 5  
guru yang juga membantu mengampu program hafalan Quran ini 
(Wawancara Bapak Witono, Kamis, 2 Agustus 2018). 
Hal terserbut juga sesuai dengan ungkapan Ibu Pujandari 
selaku kepala SLB ABCD YSD Polokarto. Yang dimana program 
hafalan di SLB ABCD YSD Polokarto sudah berjalan 3 tahun ini. Di 
adakannya program hafalan ini bertujuan untuk melatih siswa untuk 
belajar menghafal surat-surat pendek sehingga dengan menghafal Al-
Quran siswa mampu memperkuat daya ingat mereka dalam hal 
menghafal. Program hafalan ini sendiri diperuntukkan untuk semua 
siswa khususnya siswa Tunagrahita yang mana program ini sangat 
cocok untuk menambah dan memperkuat daya ingat siswa Tunagrahita 
(Wawancara Ibu Pujandari, Rabu 1 Agustus 2018). 
Selama 3 tahun ini program hafalan sudah berjalan tapi kurang 
optimal. Hal ini ditandai dengan belum tercapainya target pada 
program hafalan Al-Quran yang dimana target yang ditentukan dari 
  
sekolah adalah surat An Naas sampai dengan surat Al-Asr.  Maka dari 
itu perlu adanya peran-peran dari guru untuk meningkatkan hafalan 
pada anak Tunagrahita. Berdasarkan wawancara dengan Bapak 
Awitono selaku guru Pendidiikan Agama Islam pada hari Rabu, 25 Juli 
2018, menyatakan ada beberapa peran yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran pada siswa 
Tunagrahita di SDLB ABCD YSD Polokarto, yaitu: 
1. Guru bekerja sama dengan wali murid 
Untuk mengingatkan kemampuan siswa dalam menghafal 
Al-Quran guru memberikan waktu untuk belajar Al-Quran. Di 
waktu menjelang pulang sekolah inilah dimanfaatkan oleh guru 
untuk memberikan tugas hafalan pada siswa agar dihafalkan 
dirumah. Pada saat guru memberikan tugas menghafal dirumah 
guru memberikan pesan kepada orang tua dengan menuliskan 
pesan di buku tulis siswa dengan mencantumkan surat apa yang 
harus dihafalkan dirumah dan surat apa yang harus dicek ulang 
oleh orang tua dirumah. Selain itu guru juga menggunakan grup 
Whatsapp dengan orang tua. Bahwasanya dengan grup whatsapp 
guru bisa memantau dan mengingatkan orang tua untuk selalu 
mengontrol hafalan siswa dirumah. Tujuannya adalah agar siswa 
dirumah tetap menghafal Al-Quran dan tidak lupa. Kemudian pada 
jam pelajaran PAI dan jam muraja’ah/TPQ tugas hafalan tersebut 
di muraja’ah bersama kemudian di setorkan kepada guru yang 
  
bersangkutan.(Wawancara dengan Bapak Witono, Selasa 7 
Agustus 2018) 
Seperti yang dikatakan Ibu Siti salah satu wali murid 
bernama Anggi, bahwa setiap selesai pembelajaran hafalan pak 
Witono selalu memberikan informasi lewat grup whatsapp dan 
pesan di buku tulis. Bahwa sehari ini siswa dilatih menghafal surat 
Al Ma’un. Selain itu guru juga memberi informasi perkembangan 
dari hafalan pada tiap siswa dan mengingatkan untuk latian surat 
selanjutnya yaitu surat Al Fiil yang dimana juga dituliskan di buku 
tulis masing-masing siswa yang harus diberi tanda tangan sebagai 
tanda bukti bahwa siswa sudah menyampaikan pesan guru kepada 
orang tua dan orang tuapun turut membantu melatih hafalan siswa 
dirumah (Wawancara, ibu Siti selaku wali murid, Rabu, 15 
Agustus 2018). 
Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi pada hari 
Senin,13 Agustus 2018 dimana pada jam pelajaran PAI satu 
persatu siswa secara acak menghafalkan surat pendek di depan 
guru dan kemudian guru menyimaknya. Setelah mengecekan tugas 
hafalan selesai guru menulis pesan pada buku tulis siswa tentang 
tugas hafalan surat  yang harus di hafalkan dirumah. Yang dimana 
surat yang harus dihafalkan dirumah pada saat itu surat Al-fiil. 
Selain itu guru juga menulis pesan kepada wali murid untuk 
mengecek kembali surat Al Ma’un yang sebelumnya diajarkan oleh 
  
guru. Setelah wali murid mengetahui tugas tersebut wali murid  
diharapkan untuk menandatangani pesan tugas tersebut guna untuk 
mengecek apakah pesan tersebut sudah diterima wali murid atau 
belu.  
Selain itu pak Witono juga menunjukan kepada peneliti 
grup whatsapp yang berisikan pesan kepada wali murid bahwa hari 
ini siswa diajarkan menghafal surat Al Ma’un dan guru 
mengingatkan untuk tetap dilatih hafalan surat Al Ma’un dan 
diajari untuk hafalan surat selanjutnya yaitu Al fiil. Selain itu guru 
juga memberikan informasi tentang perkembangan hafalan siswa 
di sekolah. Seperti perkembangan hafalan siswa bernama Anggi 
yang disampaikan kepada ibunya melalui grup whatsapp. Bahwa 
hafalan surat Al Ma’un Anggi hari ini sudah cukup lancar tapi 
masih ada bacaan pada ayat ke 3 dan ke 4 yang sering kali Anggi 
lupa saat membacanya, jadi mohon bantuan orang tua untuk 
melatih Anggi untuk terus belajar menghafalkan surat Al Ma’un 
yang tadi diajarkan. Bila sudah bisa ditambahkan sedikit tentang 
bacaan surat Al Fiil yang dimana itu adalah surat yang akan 
diajarkan pada pekan depan (Observasi, Senin, 13 Agustus 2018) 
 
 
2. Guru bekerja sama dengan guru pendampingan dalam 
meningkatkan menghafal AL-Quran 
  
Pendampingan dilakukan oleh guru pendamping untuk 
memfasilitasi siswa disaat dia menghafal. Menghafal bersama-
sama di dalam kelas dan tidak meninggalkannya keluar kelas akan 
memberikan perhatian tersendiri bagi siswa. Tidak hanya dengan 
guru PAI saja siswa berlatih menghafal Al-Quran tetapi dalam 
program ini juga terdapat guru-guru pendamping yang diambil dari 
wali kelas Tunagrahita supaya pada waktu di luar pembelajaran 
hafalan siswa juga dapat berlatih dan menambah hafalan mereka 
setiap  harinya. Selain itu  siswa tidak mudah bosan dengan waktu 
yang diberikan untuk menghafal jika guru yang mengajarkannya 
menghafal tidak hanya satu orang (wawancara bapak Witono,  
Rabu, 15 Agustus 2018) 
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nur Wati, bahwa dalam 
mengajar anak berkebutuhan khusus itu sangat memerlukan 
pendampingan apa lagi dalam mengajarkan anak-anak unuk 
menghafal surat-surat pendek. Dalam ekstra hafalan masing-
masing guru yang mengampu selalu mendampingi siswanya 
selama proses hafalan berlangsung. Seperti halnya saya selaku 
guru pendamping hafalan dan wali kelas V tunagrahita, saya juga 
ditugaskan untuk membantu melatih siswa dalam meningkatkan 
hafalan mereka yang sudah diajarkan sebelumnya. 
 Jadi tidak hanya satu guru PAI yang mendampingi siswa 
dalam belajar menghafal Al-Quran tatapi juga guru pendamping 
  
program hafalan maupun wali kelas lainnya juga selalu 
mendampingi siswa dalam menghafalan Al-Quran. Misalnya setiap 
sebelum pembelajaran siswa diminta untuk menghafal surat An 
Naas, AL Falaq, Al Ikhlas, Al Nasr, Al Ma’un jadi secara langsung 
siswa akan berlatih menghafal setiap harinya dan sebelum pulang 
siswa diajarkan membaca surat selanjutnya yaitu surat Al Fiil 
sebagai perkenalan surat yang selanjutnya akan diajarkan 
(Wawancara, Kamis, 9 Agustus 2018) 
Dengan peneliti melakukan observasi, dapat dilihat bahwa 
pendampingan yang dilakukan oleh Guru PAI terlihat pada saat 
siswa melakukan hafalan surat Al Fiil didalam kelas Guru 
berkeliling menghampiri meja satu persatu disaat siswa sedang 
belajar menghafal bersama teman sebangkunya. kemudian ketika 
siswa bernama Pasa kurang dalam pengucapan ayat ke 2 pada surat 
Al Fiil guru akan membantu membenarkan dan siswa pun kembali 
menirukan bacaan yang sudah dibenarkan oleh guru. Sesudah 
benar membacanya guru meminta Pasa untuk maju kedepan dan 
membaca surat Al Fiil di depan teman-remannya (Observasi, senin, 
20 Agustus 2018) 
Selain itu hal sama juga di lakukan oleh ibu Nur Wati pada 
saat sebelum proses belajar mengajar dimulai. Setelah guru 
membuka dengan salam dan doa sebelum belajar, guru 
melanjutkan dengan menghafal surat surat pendek terlebih dahulu. 
  
Yang dimana dimulai dari Surat An Naas di lanjutkan Al Iklas lalu 
Al Ma’un dan Al Fiil. Siswa membaca surat-surat pendek  secara 
bersama-sama sesudah itu guru menunjuk satu persatu siswa untuk 
menghafal surat-surat pendek secara acak.  
Pertama guru menunjuk siswa bernama Dwi untuk 
membaca surat An-Naas ditempat duduk. Pada saat dwi membaca 
guru juga membenarkan bacaan Dwi pada ayat ke 2 surat An Naas 
dan panjang pendeknya. Setelah selesai guru menunjuk siswa 
bernama Ma’ruf untuk membaca surat Al Iklas. Begitu pula dengan 
Ma’ruf yang membacanya secara cepat tetapi guru juga 
membenarkan panjang pendek pada surat Al Ma’un kemudian 
Ma’ruf mengikuti bacaan yang di benarkan oleh guru secara pelan. 
Selanjutnya guru menunjuk Sella untuk membaca surat Al Ma’un. 
Karena sella belum lancar menghafal surat Al Ma’un guru 
membantu menuntun siswa untuk membaca surat Al Ma’un dan 
siswa pun mengikuti bacaan yang dibaca guru. Dan yang terakhir 
guru menunjuk Pasa untuk membaca surat Al Fill. Karena surat Al 
Fiil adalah surat yang baru diajarkan, Pasa juga kesulitan dalam 
membaca. Setelah guru membantu membaca lafadz pada ayat yang 
depan, Pasa bisa melanjutkan kelanjutan lafadz ayat tersebut tetapi 
guru juga masih menyimak dan membenarkan panjang pendek dan 
bacaan pada tiap tiap ayat (Observasi, Kamis, 23 Agustus 2018) 
  
Interaksi yang dilakukan dengan siswa ketika siswa 
diperhatikan mereka akan merasa nyaman dalam menghafal. 
Mereka bisa bertanya mana yang sulit dan bisa menanyakan 
bagaimana solusi yang harus dilakukannya ketika kesulitan. 
(Wawancara, Kamis, 15 Agustus 2018) 
3. Guru memberikan motivasi bagi siswa dalam menghafal Al-Quran 
Motivasi merupakan hal terpenting untuk siswa 
menumbuhkan semangat baru untuk siswa terutama bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Guru PAI memberikan tenggang waktu bagi 
siswa yang belum menghafalkan surat-surat pada Al-Quran. 
Dengan selalu memberikan semangat pada siswa untuk melakukan 
hafalan agar mudah melakukan cek hafalan (Wawancara Bapak 
Awitono, Senin, 20 Asgustus 2018) 
Seperti yang dikatakan Ibu Nur Wati, bahwa setiap selesai 
belajar menghafal surat-surat pendek siswa selalu diberi motivasi 
untuk senantiasa selalu belajar tanpa mengenal putus asa. Apa lagi 
dalam menghafal Al-Quran dan mempelajari Al-Quran itu 
hukumnya wajib bagi umat Islam. Supaya kelak kita mendapatkan 
pahala dari Allah. Begitu juga pak Witono saat mengajar, beliau 
juga memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar 
Agama tidak hanya belajar pelajaran umum saja (Wawancara, 
Kamis, 9 Agustus 2018) 
  
Berdasarkan observasi bahwa guru memberikan arahan 
kepada siswa dengan memberikan solusi. Ada yang kurang bisa 
membaca dalam huruf berbahasa Arab, dalam menghafal dengan 
membaca terlebih dahulu abjadnya. Dengan begitu siswa tetap 
bersemangat menghafalkan meskipun mempunyai kelemahan 
dalam mengingat dan menghafal langsung dari ayat-ayat berbahasa 
Arab. Selain itu guru juga memberikan arahan kepada siswa dalam 
belajar membaca atau menghafal surat-surat pendek yang ada 
dalam Al-Quran kita tidak hanya bisa menghafalnya saja tetapi kita 
bisa mendapatkan padala dari Allah yang esok ketika kita mati kita 
akan ditanya oleh malaikat tentang apa yang kita pelajari di 
sekolah dan dirumah pada saat kita hidup dan tidak hanya itu saja 
Allah akan menambah kepintaran kita dalam belajar di sekolah jika 
kita terus mau belajar dan terus belajar (Observasi, Kamis 30 
Agustus 2018) 
4. Guru meluangkan waktu diluar pembelajaran untuk menerima 
siswa dalam menghafal Al-Quran 
Bimbingan yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik 
dalam menghafal Al-Quran sangat diperlukan untuk dapat 
memudahkannya dalam menghafal Al-Quran. Antara lain 
bimbingan yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik untuk 
dapat menghafal Al-Quran adalah meluangkan waktunya untuk 
membimbing siswa menghafal Al-Quran misalnya pada jam 
  
istirahat sekolah. Yang dimana terkadang ada siswa yang datang 
kekantor untuk meminta guru membantunya menghafal Al-Quran 
(Wawancara, Senin, 20 Agustus 2018) 
Hal tersebut juga sesuai dengan ungkapan Ibu Pujandari 
selaku Kepala Sekolah, yang dimana disaat siswa ingin belajar 
menghafal walaupun pada saat jam istirahat pak Witono selalu 
meluangkan waktunya untuk menyimak dan mengajari siswa 
dalam menghafal di ruang guru (Wawancara, Kamis, 16 Agustus 
2018) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi yang peneliti 
lakukan pada hari Senin, 13 Agustus 2018 saat jam istirahat 
terdapat seorang murid bernama Pasa yang masuk ke kantor 
mendatangi pak Witono dan meminta Pak Witono mengajarkan 
hafalan surat Al-Fill. Sebelum pak Witono mengajarkannya surat 
Al Fiil. Guru meminta Pasa untuk terlebih dahulu membaca surat 
Al Fiil disela-sela membaca guru juga membenarkan bacaan siswa 
yang kurang benar panjang pendeknya pada ayat pertama. 
Kemudian disaat siswa pada ayat kedua lupa guru membantu 
dengan membaca lafadz ayat yang depan kemudian siswa 
meneruskan begitu pula sampai ayat terakhir. Setelah sudah 
diajarkan guru juga meminta siswa untuk mengulangi membacanya 
dari ayat pertama sampai akhir yang masih dengan bimbingan guru 
saat menghafal (Observasi, Senin, 13 Agustus 2018) 
  
5. Memutar rekaman surat-surat pendek yang biasa dihafalkan 
Memutar rekaman surat-surat pendek merupakan salah satu 
cara guru PAI dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Quran. Dalam Wawancara dengan Bapak Awitono, dengan 
kemajuan zaman yang modern kita bisa menggunakan Handphone 
ataupun laptop untuk digunakan sebagai media dalam memutar 
rekaman muraja’ah. Mereka akan terbantu dan mudah dalam 
menghafal Surat-surat pendek atau Juz 30 dengan mendengarkan 
rekaman itu dan menirukannya bacaan surat-surat pendek yang 
diputar secara berulang-ulang (Wawancara Bapak Awitono,Senin, 
20 Agustus 2018) 
Dalam observasi dapat dilihat bahwa pada saat jam istirahat 
dan jam pulang sekolah guru PAI memutarkan rekaman muraja’ah. 
Dan terlihat siswa bernama Yoga yang sedang bermain bola 
dengan Anggi dan siswa SMPLB lainnya meskipun mereka baru 
asyik bermain bola mereka masih ikut menirukan lafadz-lafadz 
ayat perayat pada surat An Naas sampai surat Al Ma’un dengan 
menirukannya secara lantang. Begitu pula dengan Pasa yang 
sedang duduk di teras sambil makan jajan, dia juga menirukan 
murotal yang sedang diputar disela-sela dia makan (Observasi, 
senin 27 Agustus 2018) 
6. Guru memberikan reward dan punishment 
  
reward dan punishment merupakan cara guru untuk 
menambah semangat siswa dalam meningkatkan hafalan Al-Quran 
di sekolah maupun dirumah. Siswa yang dapat menghafalkan surat 
paling banyak dan benar panjang pendeknya dalam menghafal guru 
akan memberikan hadiah berupa makanan atau minuman terkadang 
juga guru memberikan hadiah berupa alat tulis dan diperbolehkan 
siswa pulang awal atau yang pertama. Sedangkan siswa yang 
paling sedikit dalam menghafal guru tidak memberi hukuman yang 
berat-berat mengingat siswa juga mempunya kekurangan masing-
masing jadi guru hanya memberikan hukuman pulang paling akhir 
diantara teman-teman lainnya yang banyak menghafal (Wawancara 
Bapak Awitono, Senin, 20 Agustus 2018) 
Hal tersebut juga di sampaikan oleh Ibu Nur Wati, 
bahwasanya dalam program hafalan saat menjelang ulangan tengah 
semester ataupun akhir semester siswa akan dicek hafalannya oleh 
guru PAI dan guru pendamping ekstra BTQ. Siswa akan di panggil 
dan maju kedepan kemudian disuruh menghafal sesuai dengan 
surat yang di perintahkan oleh guru. Bila siswa bisa menghafal 
surat pendek sampai surat yang terakher diajarkan siswa akan 
mendapatkan reward dari guru. Sedangkan siswa yang belum 
dapat menghafal guru akan membacakan 1 ayat dan siswa di suruh 
untuk melanjutkan ayat tersebut biasanya siswa yang belum lancar 
menghafal pulang paling akhir karena mereka masih mengulangi 
  
latihan hafalan dengan guru (Wawancara, Kamis, 23 Agustus 
2018) 
Pernyataan tersebut sesuai dengan observasi yang peneliti 
lakukan pada hari Senin, 10 Septempber 2018, pada saat itu adalah 
hari pengecekan hafalan siswa karena pada tanggal 17 September 
akan diadakan ujian tengah semester. Pak Witono menunjuk 
seorang siswa bernama Pasa untuk maju kedepan  menghafalkan 
surat Al-Maa’uun, Al-Fill dan Al Ikhlas. Terlihat dengan 
lantangnya Pasa membaca ke tiga surat tersebut didepan teman-
temannya. Selesai membaca, Pasa meminta kepada guru untuk 
sekali lagi membaca surat An Nasr dan gurupun mempersilahkan 
Pasa untuk membaca surat An Nasr. Sepertihalnya membaca surat 
sebelumnya Pasa dengan lantang membaca surat An Nasr 
dihadapan teman-temannya. Setelah selesai membaca guru 
memberikan tepuk tangan kepada Pasa bersama siswa-siswa. 
Kemudian guru memberikan bingkisan yang berisi makanan ringan 
dan susu kotak kepada Pasa sebagai hadiah bahwa Pasa sudah 
berani dan pintar menghafalkan surat-surat pendek. 
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Sella untuk 
maju kedepan  menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-Fill dan Al Ikhlas 
seperti yang di hafalkan Pasa. Terlihat dengan malu-malu dan 
suara yang lirih saat Sella membaca ke tiga surat tersebut didepan 
teman-temannya. Tetapi tidak seperti Pasa, Sella hanya bisa lancar 
  
menghafal surat Al Fiil dan Al Iklas saja. Sella masih kurang hafal 
dengan surat Al Ma’un. Tatapi pada saat itu guru Pak Witono 
senantiasa membimbing Sella untuk membaca surat Al Ma’un. 
Setelah sudah selesai guru tetap memberikan hadiah kepada Sella 
karena dia sudah brani menghafal di depan kelas.  
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Dwi untuk 
maju kedepan  menghafalkan surat Al Ma’un, Al Fill dan Al 
Ikhlas. Pada saat itu Dwi tidak lancar dalam menghafal ke tiga 
surat tersebut karena yang dia hafal hanya surat An Naas. Karena 
Dwi masih sangat kurang dalam menghafal sendiri guru 
mempersilahkannya untuk kembali duduk terlebih dahulu. 
Kemudian guru memanggil siswa bernama Anggi untuk 
maju kedepan  menghafalkan surat Al Ma’un, Al-Fill dan Al 
Ikhlas. Anggi membaca surat Al Iklas dan Al Fiil secara lantang 
dan benar didepan kelas tetapi saat membaca surat Al Ma’un suara 
Anggi semakin mengecil karena dia takut salah dalam menghafal. 
Yang menjadi koreksi guru hanyalah panjang pendeknya saat 
membaca. Setelah itu guru memberikan hadiah yang sama seperti 
Pasa dan Sella kepada Anggi. 
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Yoga untuk 
maju kedepan  menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-Fill dan Al 
Ikhlas. Di depan kelas Yoga hanya bisa menghafal Al Iklas dan Al 
Fiil seperti Sella. Kemudian guru membantu Yoga membaca surat 
  
Al Ma’un secara pelan-pelan. Sesudah itu guru memberikan hadiah 
kepada Yoga karena sudah berani menghafal surat-surat pendek di 
depan kelas. 
Kemudian yang terakhir guru memanggil siswa bernama 
Ma’ruf  untuk maju kedepan  menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-
Fill dan Al Ikhlas. Pada saat itu Ma’ruf hanya bisa menghafal Surat 
Al Iklas saja karena surat Al Ma’un dan Al Fiil ia masih kesulitan 
dalam menghafalkannya. Kemudian guru mempersilahkan Ma’ruf 
duduk kembali. 
Setelah selesai guru mempersilahakan Pasa, Sella, Anggi 
dan Yoga untuk pulang terlebih dahulu. Pada saat itu guru 
memberikan hukuman kepada Dwi dan Ma’ruf untuk pulang 
terakhir disitulah guru juga memberi bimbingan tambahan kepada 
Dwi dan Ma’ruf untuk menghafal surat Al Ma’un, Al Fiil dan Al 
Iklas. Setelah selesai guru juga memberikan hadiah kepada Dwi 
dan Ma’ruh berupa susu kotak sebagai hadiah mereka masih tetap 
semangat untuk belajar menghafal Al-Quran (Observasi, Senin, 10 
September 2018) 
 
 
 
 
 
  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto sudah 
berjalan sejak tiga tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2016. Program ini 
dilaksanakan setiap satu minggu sekali pada hari Kamis setelah sholad 
Dzuhur berjamaah pukul 12.30 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB. 
Program tersebut dilakukan di ruang kegiatan SDLB ABCD YSD 
Polokarto.  
Program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD YSD  satu tahun hanya 
mentargetkan 10 surat-surat pendek yaitu surat An Naas sampai dengan 
surat Al Asr. SDLB ABCD YSD Polokarto hanya mentargetkan 10 surat 
dikarenakan mengingat karakter siswa di SDLB ABCD YSD Polokarto 
adalah siswa yang memiliki karakter berkebutuhan khusus yang berbeda 
dengan karakter anak normal pada umumnya. Dimana karakter anak 
tunagrahita yaitu terletak pada rendahnya tingkat kecerdasan pada daya 
ingatannya, sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, fungsi-fungsi 
mental lain, dorongan dan emosi, kepribadian dan organisme pada daya 
tahan tubuhnya. 
Untuk meningkatkan target hafalan yang harus dicapai maka guru 
melakukan beberapa peran. Adapun beberapa peran guru yang dilakukan 
dalam pembelajara diantaranya adalah guru sebagai korektor, inspiratory, 
informatory, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 
demonstrator, dan pengelola kelas hal ini sesuai dengan pendapat Akmal 
Hawi (2013: 15).  Namun dalam meningkatkan target hafalan Al-Quran di 
  
SDLB ABCD YSD Polokarto guru PAI hanya melaksanakan perannya 
sebagai inisiator, motivator, fasilitator dan pembimbing.  
Peran guru PAI sebagai inisiator. Menurut Akmal Hawi (2013:15), 
peran guru sebagai inisiator adalah guru harus dapat menjadi pencetus ide-
ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Guru PAI di SDLB 
ABCD YSD Polokarto melakukan perannya sebagai inisiator yang 
dijelaskan dengan guru bekerja sama dengan wali murid. Pada saat guru 
memberikan tugas menghafal dirumah guru memberikan pesan kepada 
orang tua dengan menuliskan pesan di buku tulis siswa dengan 
mencantumkan surat apa yang harus dihafalkan dirumah dan surat apa 
yang harus dicek ulang oleh orang tua dirumah. Selain itu guru juga 
menggunakan grup whatsapp dengan orang tua. 
 Bahwasanya dengan grup whatsapp guru bisa memantau dan 
mengingatkan orang tua untuk selalu mengontrol hafalan siswa dirumah. 
Karena tidak semua wali murid memiliki grup whatsapp maka guru 
memberikan pesan tertulis pada buku siswa. Bagi wali murid yang 
memilik whatsapp bisa segera menindak lanjuti pesan yang diberikan oleh 
guru. Selain itu guru PAI juga  bekerja sama dengan guru pendampingan 
dalam meningkatkan menghafal AL-Quran. Tidak hanya dengan guru PAI 
saja siswa berlatih menghafal Al-Quran tetapi dalam program ini juga 
terdapat guru-guru pendamping yang diambil dari wali kelas Tunagrahita 
supaya pada waktu di luar pembelajaran hafalan siswa juga dapat berlatih 
dan menambah hafalan mereka setiap  harinya. 
  
Selain sebagai inisiator guru PAI di SDLB ABCD YSD Polokarto 
dalam meningkatkan hafalan juga berperan sebagai motivator. Menurut 
Akmal Hawi(2013:15), guru berperan sebagai motivator hendakanya guru 
dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. sebagaimana 
guru memberikan motivasi kepada siswa disaat siswa selesai mengikuti 
program hafalan ini. Hal ini sesuai yang dilakukan guru PAI di SDLB 
ABCD YSD Polokarto dalam meningkatkan hafalan Al-Quran yaitu 
dengan memberikan motivasi kepada siswa guru mampu meningkatkan 
semangat siswa dalam belajar menghafal Al-Quran.  
Selain itu guru juga memberikan reward dan punishment. reward 
dan punishment merupakan cara guru untuk menambah semangat siswa 
dalam meningkatkan hafalan Al-Quran di sekolah maupun dirumah. Siswa 
yang dapat menghafalkan surat paling banyak dan benar panjang 
pendeknya dalam menghafal guru akan memberikan hadiah berupa 
makanan atau minuman terkadang juga guru memberikan hadiah berupa 
alat tulis dan diperbolehkan siswa pulang awal atau yang pertama. 
Sedangkan siswa yang paling sedikit dalam menghafal guru tidak memberi 
hukuman yang berat guru hanya memberikan hukuman pulang paling 
akhir diantara teman-teman lainnya yang banyak menghafal. 
Peran berikutnya adalah guru sebagai fasilitator. Menurut Akmal 
Hawi (2013:15), guru berperan sebagai fasilitator yang dimana guru 
hendaknya dapat menyediakan diri dan kesempatan yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar anak didik dan menciptakan lingkungan 
  
belajar yang menyenangkan. Hal ini sesuai yang dilakukan guru PAI 
dalam meningkatkan hafalan Al-Quran yaitu dengan cara memutar 
rekaman surat-surat pendek yang biasa dihafalkan. Memutar rekaman 
surat-surat pendek merupakan salah satu cara guru PAI dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran. Dengan kemajuan zaman 
yang modern guru menggunakan Handphone ataupun laptop untuk 
digunakan sebagai media dalam memutar rekaman muraja’ah. Mereka 
akan terbantu dan mudah dalam menghafal Surat-surat pendek atau Juz 30 
dengan mendengarkan rekaman itu dan menirukannya bacaan surat-surat 
pendek yang diputar secara berulang-ulang. 
Peran yang terakhir yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 
hafalan Al-Quran yaitu sebagai pembimbing. Dimana menurut pendapat 
Akmal Hawi (2013:15), peran guru sebagai fasilitator hendakanya guru 
harus membantu anak didiknya agar mencapai kedewasaan secara optimal. 
Hal ini sesuai dengan yang peran dilakukan guru PAI sebagai fasilitator 
dalam meningkatkan hafalan Al-Quran yang dimana guru meluangkan 
waktu diluar pembelajaran untuk menerima siswa dalam menghafal Al-
Quran. Hal ini dilakukan guru saat jam istirahat sekolah. Dimana siswa 
meminta tolong guru untuk belajar menghafal di ruang guru pada saat jam 
istirahat. Dengan senang hati guru pun mau membantu siswa dalam belajar 
menghafal Al-Quran. 
 
  
Dengan menerapkan beberapa peran tersebut guru PAI berusaha 
meningkatkan hafalan siswa tunagrahita dan dapat memenuhi target 
hafalan Al-Quran yang ditentukan oleh pihak lembaga SLB dalam 
program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 
Dari hasil pembahasan dari BAB V dapat diambil kesimpulan 
bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-Quran di SDLB 
ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto adalah sebagai inisiator, 
motivator, fasilitator, dan pembimbing. 
Sebagai inisiator guru melakukan bekerja sama dengan wali murid 
dan bekerja sama dengan guru pendamping. Sebagai motivator guru 
memberikan motivasi kepada siswa disaat siswa selesai mengikuti 
program hafalan Al-Quran kemudian guru juga memberikan reward 
kepada siswa yang dapat menghafal dan memberikan punishment kepada 
siswa yang belum dapat menghafal. Sebagai fasilitator guru melakukan 
dengan memutar rekaman surat-surat pendek yang biasa dihafalkan pada 
waktu istirahat sekolah. Sebagai pembimbing guru juga melakukan dengan 
meluangkan waktu diluar pembelajaran untuk menerima siswa dalam 
menghafal Al-Quran. 
 
 
 
 
 
 
  
B. Saran 
1. Untuk kepala sekolah 
Hendaknya kepala sekolah meningkatkan tingkat target hafalan  
untuk kelas yang lebih tinggi. Sehingga hal itu bisa memotivasi guru 
dan siswa untuk meningkatkan hafalan Al-Quran.  Serta dari pihak 
sekolah lebih memperhatikan dan meningkatkan sarana dan prasarana 
untuk menunjang hafalan Al-Quran siswa Tunagrahita. Selain itu 
pihak sekolah bisa memberikan tambahan jam pada program hafalan 
misalnya dua hari dalam seminggu. 
2. Untuk guru PAI 
Hendaknya guru juga mengadakan pertemuan dengan wali 
murid untuk memberikan informasi tentang pentingnya menghafal Al-
Quran bagi siswa dan memberikan informasi juga tentang pelatihan 
tentang strategi-trategi yang harus digunakan dalam membina anak 
berkebutuhan khusus dalam hal menghafal Al-Quran ketika dirumah. 
3. Untuk guru pendamping hafalan 
Hendaknya guru pendamping lebih meningkatkan perhatian 
terhadap hafalan Al-Quran siswa Tunagrahita. Mengontrol  pelatihan 
siswa dalam menghafal Al-Quran. Selain itu juga untuk 
pengelompokan hafalan siswa lebih baik dikelompokan sesuai 
tingkatan hafalan siswa jadi siswa yang sudah mencapai target hafalan 
  
bisa menambah hafalan surat-suratnya lagi dan bagi siswa yang belum 
mencapai target bisa difokuskan untuk siswa bisa mencapai target. 
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LAMPIRAN 
  
  
Lampiran 01 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a) Sejak kapan program hafalan Al Quran ini di lakukan? 
b) Siapa saja siswa yang terlibat dalam hafalan Al Quran? 
c) Kapan proses atau jadwal hafalan Al Quran itu berlangsung? 
d) Dimana proses hafalan Al Quran itu berlangsung? 
e) Bagaimana target hafalan yang telah di tetapkan dalam program 
hafalan Al Quran di SLB ABCD YSD Polokarto? 
f) Apa saja sarana dan prasara yang digunakan dalam program 
hafalan? 
g) Siapa saja guru yang terlibat dalam program hafalan Al Quran? 
h) Bagaimana peran guru PAI yang dilakukan dalam meningkatkan 
hafalan bagi siswa Tunahrahita? 
i) Bagaimana motode atau cara yang digunakan dalam meningkatkan 
hafalan pada siswa? 
j) Adakan bimbingan bagi siswa yang tidak dapat menghafal sesuai 
targer? Jika ada bagaimana? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Kepala SDLB ABCD YSD Polokarto 
a) Bagaimana sejarahnya sekolah ini? 
b) Apa Visi dan Misi SLB ABCD YSD Polokarto? 
c) Sejak kapan dibentuknya program hafalan Al-Quran di SDLB 
ABCD YSD Polokarto? 
d) Apa alasan dibentunya program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD 
YSD Polokarto? 
e) Apa tujuan dilaksanakan program hafalan Al-Quran di SDLB 
ABCD YSD Polokarto? 
f) Apakah program hafalan Al-Quran diwajibkan bagi seluruh siswa 
di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
g) Bagaimana kualifikasi guru pendamping program hafalan Al-
Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
 
3. Guru Pengajar SDLB ABCD YSD Polokarto 
a) Kapan pembelajaran hafalan Al-Quran dilaksanakan? 
b) Bagaimana proses pelaksanaan hafalan Al-Quran di kelas? 
c) Peran apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Quran pada siswa tunagrahita? 
d) Strategi apa yang digunakan dalam meningkatkan menghafal Al-
Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
e) Apa saja yang dilakukan Ibu dalam meningkatkan hafalan siswa 
agar mudah diterima bagi siswa tunagrahita? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana yang ada 
2. Kondisi dan letak geografis 
3. Mengamati proses pelaksanaan hafalan Al-Quran di SDLB ABCD 
YSD Polokarto 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah singkat berdirinya SLB ABCD Yayasan Suka Darma 
Polokarto 
2. Struktur organisasi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
3. Visi dan Misi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
4. Data guru SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
5. Data siswa SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto 
6. Silabus program hafalan Al Quran 
7. Prestasi siswa 
  
Lampiran 02 
 
FIELDNOTE WAWANCARA 
 
Topik wawancara : Peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-Quran 
siswa Tunagrahita 
Hari / tanggal  : Rabu, 1 Agustus 2018 
Waktu   : 09.30 
Tempat  : Ruang kepala sekolah SLB ABCD YSD Polokarto 
Informasi  : Ibu Pujandari (kepala sekolah) 
 
 Kegiatan wawancara ini dilakukan setelah peneliti mengutarakan maksud 
dan mendapatkan ijin dari kepala sekolah SLB ABCD YSD Polokarto. Maksud 
dari wawancara ini adalah untuk memperoleh kelengkapan data penelitian setelah 
dilakukan observasi dalam penelitian. 
 
Alifah  : Assalamu’alaikum bu, bagaimana kabarnya hari ini bu? 
Ibu Pujandari : Wa’alaikumussalam, Alhamdulillah ibu sehat mbak. Mbak alifah 
sendiri bagaimana kabarnya? 
Alifah  : alhamdulillah saya juga sehat bu. Begini bu, sebelumnya saya 
minta maaf sudah mengganggu waktu ibu. Saya disini akan mengadakan 
penelitian, observasi dan wawancara di sekolah ini bu, guna untuk menyelesaikan 
skripsi saya yang berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Quran Siswa Tunagrahita SDLB ABCD Yayasan Suka 
Darma Polokarto Tahun Ajaran 2018/2019. 
Ibu Pujandari : oh iya mbak, silahkan apa yang bisa saya bantu? 
Alifah  : Begini bu saya mau bertanya, sejarah berdirinya sekolah ini itu 
bagaimana ya bu? 
Ibu Pujandari : Sebelum sekolah ini dibangun, sebenarnya pada tahun 1989 SLB 
ABCD YSD Polokarto ini belum mempunyai gedung resmi. Dahulu sekolah ini 
masih menyewa gedung di desa Mrangen sini untuk melakukan proses 
  
pembelajaran yang dibantu oleh 3 guru pengabdi non honore, dengan status 
sekolah swasta dan berada di daerah pedesaan. Kemudian pada tahun 1992 
masuklah 4 guru PNS. Pada saat itu sekolah pindah di daerah Jetis kecamatan 
Polokarto yang juga menyewa gedung untuk proses pembelajaran. Pada tahun 
2004 sekolah ini kembali ke desa Mranggen Kecamatan Pokokarto karena 
mendapatkan gedung bantuan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Jawa Tengah yang pada saat itu sekolah dikepalai oleh Bapak Trijono. 
Berdasarkan surat keputusan Nomer 002/BASPROV/TU/1/2007 pada tanggal 6 
Januari 2007, sekolah luar biasa YSD memiliki akreditasi C. kemudian kepala 
sekolah SLB digantikan oleh Ibu Dra. Sri Mulyani. DP, M.Pd. Dengan 
bertambahnya peserta didik dan usaha kepala sekolah untuk menghemat 
pengeluarkan keuangan, akhirnya sekolah bisa membangun gedung sendiri untuk 
menambah ruangan kelas, perpustakaan, ruang TU, dan lain-lain. Sampai saat ini 
SLB ABCD YSD Polokarto masih tetap bisa melakukan proses belajar pengajar 
dengan di kepala sekolah saya sendiri. 
Alifah  : Apa visi dan misi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto ini 
bu? 
Ibu Pujandari : visi SLB ABCD Yayasan Suka Darma Polokarto adalah “ 
Terwujudnya peserta didik yang beriman, mandiri, berkarakter pada budaya 
bangsa, dan memiliki ilmu pengetahuan sesuai kemampuan” sedangkan untuk 
misinya itu ada beberapa indikatornya mbak nanti saya kasih soft filenya ya 
mbak. 
Alifah  : Njeh bu, trimakasih. Selanjutnya, bagaimana keadaan guru dan 
karyawan yang dimiliki sekolah ini (jumlah,status dan jabatannya)? 
Ibu Pujandari : jumlah guru di SLB ABCD YSD Polokarto ini ada 18 orang, ada 
yang sudah guru tetap ada juga yang belum. Yang sudah PNS ada 10 orang 
termasuk saya. Kemudian untuk pegawai kebersihan ada 2 orang. 
Alifah  : Bagaimana keadaan siswa di sekolah ini bu? 
Ibu Pujandari : Sekolah ini mengampu siswa berkebutuhan khusus Tunarungu, 
Tunawicara, Tunagrahita dan Autis 
  
Alifah  : Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini dan 
bagaimana keadaanya? 
Ibu Pujandari : Ya, beginilah mbak. Sebenarnya ruang kelasnya kurang memadai 
tetapi karena satu kelas itu muridnya sedikit kelasnya di sekat-sekat mbak. Di 
sekolah ini ada 8 ruangan kelas dan satu ruangan disekat menjadi 2 atau 3 ruangan 
mbak. Terus ada ruang kepala sekolah, ruang guru,ruang TU,perpustakaan, ruang 
UKS, ruang komputer dan lain-lain. 
Alifah  : Selanjutnya mengenai hafalan Al-Quran di sekolah ini itu 
terbentuk mulai kapan bu? 
Ibu Pujandari : Kalau mengenai hafalan disini sudah mulai tiga tahun ini.tapi 
hafalan di sini berbeda mbak dengan sekolah umum karena kan siswa disini 
adalah siswa yang menyandang kebutuhan khusus jadi hafalan disini adalah 
menghafalah surat-surat pendek mbak. 
Alifah  : Kemudian, apa alasan dan tujuan sekolah ini diadakan hafalan 
untuk anak berkebutuhan khusus bu? 
Ibu Pujandari : Alasan kepada di adakan hafalan di sekolah ini itu bahwa kami 
tidak hanya mengajarkan dan mengejar ilmu dunia saja tetapi ilmu agamapun 
akan kami ajarkan kepada siswa di sekolah ini mbak. Dan dengan hafalan ini 
siswa juga bisa melatih dan memperkuat daya ingatnya tentang surat-surat pendek 
yang ada di Al-Quran. Jadi walaupun mereka mempunyai keterbatasan dalam diri 
mereka, mereka bisa memiliki bakat atau kemampuan yang setara dengan anak-
anak normal pada umumnya. Selain itu untuk mendukung hafalan surat-surat 
pendek di sekolah ini tidak hanya melalui pembelajaran PAI saja tetapi juga 
dibantu dengan ekstrakulikuler BTA/hafalan mbak. 
Alifah  : Apakah program hafalan Al-Quran diwajibkan bagi seluruh siswa 
di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
Ibu Pujandari : Iya mbak tapi disini untuk hafalan lebih di wajibkan untuk siswa 
Tunagrahita kan siswa Tunagrahita daya IQnya kurang jadi sulit untuk mengingat 
apa yang di ajarkan. Supaya dengan hafalan ini siswa Tunagrahita bisa lebih 
melatih daya ingat mereka. 
  
Alifah  : Bagaimana kualifikasi guru pendamping program hafalan Al-
Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
 
Ibu Pujandari : Guru pendamping halafan ini diampu oleh guru PAI dan dibantu 
oleh guru-guru yang menguasai bidang hafalan itu sendiri mbak. 
 
Alifah  : Baik bu, terimaksih untuk waktu dan informasi yang ibu bagikan 
kepada saya. Semua sukses untuk semua kegiatan. Assalamualaikum 
 
Ibu pujandari : Iya mbak sama-sama. Kalau ingin bertanya-tanya lagi jangan 
sungkan-sungkan ya mbak. Semoga sukses dalam mengerjakan skripsinya mbak. 
Waalaikumussalam. 
 
 
 
 
  
  
 
Topik Wawancara  : Peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-
Quran siswa Tunagrahita 
Hari / Tanggal   : Kamis, 2 Agustus 2018 
Waktu    : 11.00 WIB 
Tempat   : Kantor Guru SLB ABCD YSD Polokarto 
Nama Guru (Subjek)  : Bapak Witono (Guru PAI) 
 
Alifah   : Assalamualaikum Pak Wit, bagaimana kabarnya? 
Bapak Witono  : Waalaikumussalam mbak , Alhamdulillah kabar saya 
sehat. Gimana mbak sudah seminar proposal? 
Alifah   : Alhamdulillah sudah pak kemaren tanggal 16 Juli habis 
lebaran. 
Pak Witono  : Alhamdulillah kalau sudah mbak. Apa perlu apa ini ? 
Alifah    : Begini pak, sebelumnya saya minta maaf sudah 
mengganggu waktu bapak sebentar. Saya mau wawancara tentang peran guru PAI 
dalam meningkatkan hafalan Al-Quran siswa Tunagrahita kelas V di SDLB 
ABCD YSD Polokarto ini pak? 
Pak Witono  : Ada beberapa peran yang saya lakukan untuk hafalan 
disini mbak, mulai dari siswanya setiap pagi sebelum pelajaran kita terapkan 
sistem muraja’ah bersama guru pendamping kelas V. Selain itu saya juga bekerja 
sama dengan wali murid supaya siswa tetap diajari dan dilatih untuk hafalannya 
dengan saya menulis pesan di buku siswa maupun saya mengirimkan pesan 
melalui grup whatsapp wali murid. Motivasi juga sangat diperlukan untuk mereka 
tetap semangat dalam menghafal mbak, jadi setiap harinya saya harus 
mengdongkrak semangat anak-anak dengan saya memberikan motivasi-motivasi 
kepada siswa untuk selalu semangat dalam menghafal. Untuk menambah 
semangat mereka selain saya memberikan motivasi saya juga biasanya 
memberikan hadiah kepada mereka yang bisa menghafalkan surat yang saya acak 
mbak.  Tak hanya itu saja, saya juga menyediakan waktu saya untuk siswa yang 
ingin belajar menghafal. Kemudian saya juga memanfaatkan fasilitas sekolahan 
  
yaitu sound sistem untuk memutar muraja’ah surat-surat pendek pada jam istirahat 
agar siswa bisa mendengar dan menirukan surat-surat pendek yang diputar. 
Alifah   : Kemudian bagaimana metode khusus yang digunakan 
dalam meningkatkan hafalan siswa di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
Bapak Witono  : Untuk metode khususnya ya saya menggunakan metode 
reward dan punishment mbak.  Jadi saya mengecek hafalan siswa pada saat aklan 
ulangan tengah semester atau akhir semester. Siswa yang bisa menghafal surat 
yang saya suruh akan mendapatkan hadiah dari saya, biasanya hadiahnya itu 
berupa jajanan atau alat tulis mbak. Dan yang belum bisa menghafal siswa akan 
pulang terakher dibandingkan teman-temannya yang bisa menghafal. 
Alifah   : Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pelaksanaan program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
Bapak Witono  : Kita menggunakan Juz Amma dalam hafalan serta kita 
menggunakan Speaker dan Sound dalam menghafalkan surat-surat pendek. 
Alifah   : Bagaimana jadwal pelaksanaan program hafalan Al-Quran 
di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
Bapak Witono  : Kalau untuk jadwal hafalan setiap jam pelajaran PAI dan 
hari Kamis siang mbak. Kalau untuk kelas V jadwal pelajar PAI nya setiap hari 
Senin jam pertama. 
Alifah   : Bagaimana target hafalan yang telah ditetapkan dalam 
program hafalan Al-Quran di SDLB ABCD Polokarto? 
Bapak Witono  : Untuk target di pembelajaran PAI kelas V surat Al- Ma’un 
dan surat Al-Fil sesuai dengan RPPnya. Kalau untuk ekstra target hafalannya dari 
surat An-Naas samapi surat Surat Al-Asr itu ada silabusnya mbak. 
Alifah   : Selanjutnya pak,  bagaimana evaluasi pada setiap 
pencapaian hafalan siswa? 
Bapak Witono  : Kalau untuk evaluasi biasanya saya melakukannya di saat 
pergantian BAB dan saat menjelang ulangan tengah semester (UTS) atau 
menjelang ulangan akhir semester (UAS) biasanya tak suruh maju satu-satu mbak 
jadi tau mana yang sudah hafal dan mana yang belum hafal. Untuk evaluasi di 
ekstra juga begitu mbak setiap mau ujian pelajaran siswa di suruh menghafalkan 
  
sampai surat terakher yang di ajarkan dan di hafalkan mbak. Jadi dari cara 
tersebut saya bisa mengevaluasi cara kita mengejarkan hafalan kepada anak 
dengan cara seperti itu mudah diterima oleh anak atau tidak karena anak yang kita 
hadapi bukan anak-anak normal pada umunya melainkan anaknyang memiliki 
keterbatasan atau memiliki kekurangan pada dirinya. 
Alifah   : Baik bapak, terimakasih untuk waktu dan informasinya 
yang dibagikan kepada saya. Assalamualaikum  
Bapak Wiono  : Iya mbak sama sama. Waalaikumussalam 
 
 
 
Topik Wawancara  : Peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-
Quran siswa Tunagrahita 
Hari / Tanggal   : Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu    : 13.00 WIB 
Tempat   : Ruang Kegiatan 
Nama Guru (Informan) : Ibu Nur Wati 
 
Alifah  : Assalamualaikum bu, selamat siang. Bagaimana kabar ibu hari 
ini? 
Ibu Nur : Waalaikumussalam mbak, selamat siang juga.Alhamdulillah saya 
kabar baik mbak. Ada perlu apa ini mencari saya. 
Alifah  : Begini bu, kemaren saya sudah wawancara dengan pak Witono 
tentang peran guru PAI dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran 
siswa Tunagrahita kelas V. Sehubungan hal tersebut saya juga akan sedikit 
mewawancara ibu tentang itu untuk menambah bahan informasi yang berkaitan 
dengan judul skripsi saya ibu. 
Ibu Nur : Oh, iya mbak. Mungkin pak Witono kemaren sudah menjelaskan 
banyak ya mbak tentang peran guru PAI dalam hafalan siswa. Peran guru PAI 
disini biasanya bekerja sama dengan guru lain untuk melakukan muraja’ah mbak. 
Setiap akan di mulai pembelajaran biasanya guru pendamping mengecek hafalan 
  
siswa dengan beberapa surat saja mbak. Selain itu kita setiap hari kamis ba’da 
dzuhur kita ada progam ekstra hafalan mbak nah disitu kita bisa menambahkan 
atau menguatkan hafalan siswa disini karena siswa yang ikut hafalan itu 
cenderung siswa yang sulit untuk mengingat sesuatu dengan jangka waktu yang 
lama. Maka dari itu setiap hari harus kita ulang-ulangi terus biyar mereka tidak 
lupa.  Sering juga saya mendengarkan pak Wit juga memberikan motivasi sama 
siswa jadi siswa kembali semangat lagi buat hafalannya mbak. 
Alifah  : Njeh ibu, selanjutnya bu yang mau saya tanyakan, Kapan 
pembelajaran hafalan Al-Quran dilaksanakan? 
Ibu Nur : Kalau untuk pembelajaran hafalan Al-Quran itu setiap Hari senin 
untuk jadwalnya pak Witono dikelas V mbak kalau ekstra itu muraja’ah setiap 
hari Kamis ba’da dzuhur mbak. Tapi setiap guru juga banyak kok mbak kalau 
mau pembelajaran itu hafalan terlebih dahulu mbak. 
Alifah  : Kemudian, Strategi apa yang digunakan dalam meningkatkan 
menghafal Al-Quran di SDLB ABCD YSD Polokarto? 
Ibu Nur : Kalau untuk strategi biasanya guru itu memberi contoh membaca 
dulu kemudian guru mengulangi lagi per ayatnya mbak kemudian siswa ngulangin 
yang diucapkan guru. Selain itu strategi sambung ayat perayat itu juga dilakukan 
untuk meningkatkan daya ingat siswa mbak. Soalnya kalau dengan nugasin anak 
buat hafalan sendiri itu tidak bisa mbak jadi harus pinter-pinternya guru ngajarin 
hafalan siswanya. Selain itu guru juga memberikan hadiah kepada siswa yang 
sudah lancar menghafal surat-surat pendek mbak. Kalau yang belum lancar 
biasanya hanya dipulangkan paling akhir di bandingkan dengan teman-temannya 
mbak. 
Alifah  : Apa saja yang dilakukan Ibu dalam meningkatkan hafalan siswa 
agar mudah diterima bagi siswa tunagrahita? 
Ibu Nur : Kalau saya, setiap mau belajar saya cek hafalannya lagi mbak, 
terus kalau pas ekstra setiap hari kamis situ, saya tambahin surat yang mudah 
diterima siswa mbak tapi yang kemarin juga tetap harus di control hafalannya 
mbak. Untuk menambah semangat siswa buat menambah hafalannya setiap mau 
tes tengah semester atau tes akhir semester guru suka memberikan reward kepada 
  
siswa yang hafalannya banyak jadi siswa yang belom banyak menghafal surat bisa 
semangat untuk menbambah hafalannya. Kemudian biasa nya saya juga 
melakukan sambung ayat jadi siswa ditunjuk satu persatu untu menyambung ayat 
yang say abaca mbak. 
Alifah  : Terimakasih banyak bu atas waktu dan informasinya yang sudah 
diberikan kepada saya. Wassalamualaikum. 
Ibu Nur : Iya mbak sama-sama. Semoga lekas selesai skripsinya mbak. 
Waalaikumussalam mbak. 
 
Topik Wawancara  : Peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan Al-
Quran siswa Tunagrahita 
Hari / Tanggal   : Rabu, 15 Agustus 2018 
Waktu    : 10.00 WIB 
Tempat   : Ruang Tunggu 
Nama Guru (Informan) : Ibu Siti 
 
Alifah  : Assalamualaikum bu, selamat pagi. Maaf mengganggu waktu ibu. 
Perkenalkan saya Alifah mahasiswa dari IAIN Surakarta yang sedang melakukan 
penelitian di sekolah ini bu. Maaf dengan ibu siapa njeh? 
Ibu Siti : Waalaikumussalam mbak, nama saya ibu Siti mbak ibunya 
Anggi. 
Alifah  : Oh, njeh ibu. Maaf ngeh bu menggangu waktunya sebentar saja. 
Boleh saya sedikit bertanya-tanya dengan ibu tentang program hafalan di sekolah 
ini bu? 
Ibu Siti : Silahkan mbak mau Tanya apa ya? 
Alifah  : Bagaimana sih bu guru PAI bisa berkerja sama dengan orang tua 
murid untuk program hafalan yang diagendakan oleh sekolah ini bu? 
Ibu Siti : Itu to mbak, biasanya pak guru itu sering menuliskan pesan di 
buku tulis anak saya mbak soal surat pendek yang tadi dihafalkan di sekolah mbak 
biasanya suruh ngulangi di rumah mbak. Kadang juga kalau ada PR hafalan 
ditulis di buku tulis anak mbak nanti kalau sudah belajar di rumah di suruh kasih 
  
tanda tangan orang tuanya mbak. Kalau sore hari atau habis Maghrib gitu pak 
guru juga sering mengirimkan pesan di grup WA mbak biar orang tua ingit tugas 
yang diberikan pak guru tadi mbak. 
Alifah  :Begitu ya bu. Trimakasih ya bu buat informasinya. 
Assalamualaikum. 
Bu Siti  : Njeh mbak. Waalaikumussalam mbak. 
 
 
 
  
  
Lampiran 03 
FIELDNOTE OBSERVASI 
Observasi 1 
Hari dan Tanggal : Senin, 13 Agustus 2018 
Waktu   : 07.30 WIB 
Tempat   : SLB ABCD YSD Polokarto 
 
Pulul 06. 50 WIB peneliti datang di sekolahan SLB ABCD YSD 
Polokarto. Setelah memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung ke kantor guru 
dan bertemu dengan Ibu kepala sekolah. Kemudian peneliti menanyakan 
keberadaan dan meminta ijin untuk bertemu dengan Bapak Witono. Setelah itu 
peneliti pergi ke ruang guru untuk bertemu dengan Bapak Witono. Setelah bel 
pelajaran dimulai, pemeliti ikut masuk di kelas V bersama dengan Pak Witono. 
Guru langsung membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa. Kemudian guru 
melanjutkan dengan menyuruh siswa untuk membaca surat Al Fahtika, An naas, 
Al Falaq,Al Iklas, dan surat Al Ma’un secara bersama-sama. Setelah membaca 
surat-surat tersebut salah satu siswa bernama Sella mengangkat tanggannya dan 
meminta kepada guru kalau dia ingin menghafal surat Al Iklas dan guru pun 
dengan senang hati mempersilahkannya.  
Kemudian setelah itu guru menawarkan lagi kepada anak siapa lagi yang 
akan menghafalkan surat-surat pendek. Karena tidak ada yang tunjuk tangan, guru 
pun meminta siswa bernama Anggi untuk menghafalkan surat An Nass. Setalah 
Anggi membaca surat An Naas guru pun membenarkan ayat yang salah di 
antaranya tidak memanjangkan bacaan “ma” pada ayat kedua dan membenarkan 
bacaan “jimnati” yang benar adalah “jinati” pada ayat ke 5. Sekiranya sudah guru 
melanjutkan mempelajaran masih dengan tema Akhlak Karimah. Sebelum itu 
guru tak lupa mengingat kan dan mengulangi kembali hafalan siswa pada surat Al 
Ma’un pada minggu lalu. 
Siswa antusias untuk membaca surat Al ma’un dengan lantangnya. Setelah 
itu guru melanjutkan materi yang belum disampaikan. Kemudian sebelum guru 
menutup pembelajaran pada hari ini, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
  
belajar membaca surat Al Fii, karena pertemuan yang akan datang akan 
membahas tentang surat Al-Fiil. Setelah bel istirahat berbunyi, guru menyudahi 
pembelajaran hari ini dengan membaca surat Al Ash, doa sesudah belajar, dan 
hamdalah kemudian salam. 
Setelah pembelajaran selesai dan siswa beristirahat, peneliti diajak guru 
untuk ikut pindah di kantor guru. Peneliti pun mengikuti guru ke kantor guru. 
Setalah berbincang-bincang dengan guru, peneliti meminta ijin untuk meminta 
dokumen-dokumen yang terkait dengan keperluan penelitian dan guru pun dengan 
senang hati mmebantu dan memberikannya. Ditengah-tengah perbincangan 
peneliti dan pak guru, siswa bernama Pasa pun datang ke kantor menemui Pak 
Witono. Disitu siswa bernama Pasa meminta guru untuk mengajari surat Al Fiil 
itu yangt bagaimana. Dengan ramah Pak Witono pun mengajarinya membaca 
surat Al Fiil dan ia pun menirukannya. Setelah 3 kali pengulangan Pak Witono 
menyuruh Pasa untuk menghafalkannya sendiri, tapi sebelum membaca surat Al 
Fiil Pasa menanyakan bacaan awalan surat Al Fiil kepada guru.  
Karena ia mempunya daya ingat yang kurang Pasa sering lupa dengan 
bacaan-bacaan setiap ayatnya. Dan Pak Witono pun tidak memarahinya malah 
beliau dengan berceria mengajari Pasa membaca surat Al Fiil. Karena sudah jam 
masuk pelajaran, Pak Witono menyuruh Pasa untuk masuk ke kelasnya dan beliau 
bilang bahwa lain hari akan diajari lagi membaca surat Al Fiil. Setelah Pak 
Witono memberikan dokumen yang peneliti minta, beliau pamit untuk mengajar 
lagi di kelas 3 dan peneliti juga turut pamit untuk pulang. 
  
  
Observasi 2 
Hari dan tanggal : Kamis, 23 Agustus 2018 
Waktu   : 12.30 WIB 
Tempat  : SLB ABCD YSD Polokarto 
 
Pukul 12.15 WIB peneliti datang di SLB ABCD YSD Polokarto, 
kemudian langsung ke kantor guru untuk menemui Ibu Nur Wati. Setelah bel 
masuk berbunyi Ibu Nur Wati mengajak peneliti untuk ikut masuk ruang kegiatan. 
Setalah murit masuk semua guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Setelah itu guru membuka ekstra hafalan dengan salam dan dilanjutkan dengan 
membaca surat Al Fathika, An Naas, Al Iklas dan, Al Ma’un dan Al Fiil. 
 itu guru menanyakan kepada murit sampai berapa surat yang sudah 
dihafal. Dan murit pun menjawab beberapa surat yang sudah ia hafal. Kemudian 
guru menunjuk siswa bernama Dwi untuk membaca surat An Naas ditempat 
duduk. Pada saat Dwi membaca guru juga membenarkan bacaan Dwi pada ayat ke 
2 surat An-Naas dan panjang pendeknya. Setelah selesai guru menunjuk siswa 
bernama Ma’ruf untuk membaca surat Al Iklas. Begitu pula dengan Ma’ruf yang 
membacanya secara cepat tetapi guru juga membenarkan panjang pendek pada 
surat Al Iklas kemudian Ma’ruf mengikuti bacaan yang dibenarkan oleh guru 
secara pelan. Selanjutnya guru menunjuk Sella untuk membaca surat Al Ma’un. 
Karena Sella belum lancar menghafal surat Al Ma’un guru membantu menuntun 
Sella unuk membaca surat Al Ma’un kemudian Sella dan siswa lainnya pun 
mengikuti bacaan yang dibaca guru. Terakhir guru menunjuk Pasa untuk 
membaca surat Al Fiil. Karena surat Al Fiil adalah surat yang baru diajarkan. Pasa 
juga kesulitan dalam membaca. Setelah guru membantu membaca lafadz pada 
ayat yang di depan, Pasa bisa melanjutkan lafadz  ayat yang tersebut. Tetapi guru 
juga masih menyimak dan membenarkan panjang pendek dari bacaan pada tiap 
tiap ayat. 
Setelah itu guru tak lupa memberikan motivasi kepada siswa. Bahwasanya 
menghafal Al-Quran itu pahalanya sangat besar bagi umat islam yang mau 
berusaha menghafalkannya. Setelah jam istirahat berbunyi guru menutup kegiatan 
  
dengan membaca surat Al Ash, do’a sesudah belajar dan membaca hamdalah 
kemudian salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Observasi 3 
Hari dan Tempat : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu   : 07.30 WIB 
Tempat  : SLB ABCD YSD Polokarto 
 
Pukul 07.00 WIB peneliti datang di sekolah luar biasa (SLB) ABCD YSD 
Polokarto, kemudian langsung ke kantor guru untuk menemui guru PAI (Bapak 
Witono). Setelah bel masuk berbunyi semua guru dan murit langsung menuju ke 
halaman sekolah untuk melakukan upacara bendera. Peneliti juga ikut melakukan 
upacara bendera di halaman sekolah. Setelah upacara selesai, pemeliti ikut masuk 
di kelas V bersama dengan pak Witono. Pak Witono pun langsung membuka 
pelajaran dengan memberikan salam dan membaca do’a bersama sama. 
Setelah itu tak lupa guru pun menyuruh siswa membaca surat Al Fathika, 
An Naas, Al Falaq, Al Iklas, Al Lahab dan AL Ma’un. Kemudian guru 
mengulangi kembali membaca surat Al Ma’un dengan bersama-sama kemudian di 
lanjutkan lagi dengan menunjuk siswa secara acak. Setelah selesai, guru pun 
bertanya kepada siswa apakah siswa sudah menghafal surah Al Fiil. Ternyata 
hanya 2 orang dari 6 orang yang sudah menghafal surat Al Fiil. Setelah itu guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar selalu mengerjakan perintah guru kalau 
suruh belajar di rumah. 
Kemudian guru mengajar siswa membaca bersama-sama surat Al Fiil. 
Setelah di ulangi beberapa kali, guru mencoba strategi sambung ayat untuk 
mempermudah siswa dalam menghafal. Awalannya guru membaca ayat pertama 
pada surat A Fiil kemudian guru menyebut siswa bernama Pasa untuk 
melanjutkannya. Kemudian guru membaca ayat ke tiga pada surat Al Fiil dan 
guru menunjuk siswa bernama Yoga untuk melanjutkan pada ayat ke empat dan 
ayat ke lima di bacakan oleh guru. Cara itu di ulangi 2 kali dengan siswa yang 
bergantian melanjutkan bacaannya. Selain itu guru juga berkeliling meja untuk 
melakukan pendekatan kepada siswa dalam menghafal surat tersebut.  
Sekiranya cukup guru melanjutkan dengan materi yang berhubungan 
dengan surat Al Fiil yaitu tentang perang gajah di Makah pada jaman Nabi 
  
Muhammad SAW. setelah selesai menerangkan materi guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan  catatan di buku siswa bahwanya guru 
memberikan tugas menghafal surat Al Fiil dirumah dan pada hari Kamis dan 
Senin depan akan di cek kembali hafalan siswa tersebut. 
Setelah bel istirahat berbunyi guru mengajak peneliti untuk kembali ke 
kantor guru. Pada saat itu peneliti ijin kepada guru dan kepala sekolah untuk 
berkeliling di area sekolah dan peneliti pun di ijinkan untuk berkeliling area 
sekolahan. Di sela-sela peneliti berkeliling di area sekolah pada waktu istirahat 
sterdengar suara muratal dari speaker di sekolahan. Dan pada saat itu sedang di 
play muratal surat An Naas sampai dengan surat Al Asr. Rekaman muratal 
tersebut berlangsung sejak jam istirahat sampai jam istirahat selesai. Setelah jam 
masuk, siswa dan guru kembali masuk ke kelas masing-masing dan guru pun 
mematikan rekaman muratal tersebut. Setelah sekiranya cukup, peneliti ijin 
pulang kepada kepala sekolah yang saat itu sedang merada di depan ruang guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Observasi 4 
Hari dan Tempat : Senin, 10 September 2018 
Waktu   : 07.30 WIB 
Tempat  : SLB ABCD YSD Polokarto 
 
Pulul 07. 10 WIB peneliti datang di sekolahan SLB ABCD YSD 
Polokarto. Setelah memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung ke kantor guru 
dan bertemu dengan Ibu Nur Wati di depan ruang kepala sekolah. Peneliti 
meminta ijin kepada Ibu Nur Wati untuk menemui Pak Witono dan beliau 
mengijinkan dan mengantarkan peneliti ke ruang guru. Setelah bertemu Pak 
Witono, peneliti di persilahkan ikut ke kelas V pada saat bel pelajaran sudah 
berbunyi. Pak Witono memberikan informasi kepada peneliti bahwa hari ini akan 
di adakan tes hafalan siswa pada tengah semester ini dikarenakan besok minggu 
depan akan di adakan ulangan tengah semester (UTS).  
Seperti biasa Pak Witono pun langsung membuka pelajaran dengan 
memberikan salam dan membaca do’a bersama sama.Setelah itu tak lupa guru pun 
menyuruh siswa membaca surat Al Fathika, An Naas, Al Falaq, Al Iklas, Al 
Lahab , AL Ma’un dan Al Fiil pada saat itu. Setelah melakukan hafalan bersama-
sama, guru pun memanggil satu persatu siswa untuk maju kedepa kelas dan 
membacakan surat yang di perintahkan oleh guru. Guru menunjuk Pasa untuk 
menghafalkan surat Al Ma’un, Al Fiil dan Al Iklas. Dengan lantangnya Pasa 
membaca ke tiga surat tersebut didepan teman-temannya. Selesai membaca, Pasa 
meminta kepada guru untuk sekali lago membaca surat An Nasr dan gurupun 
mempersilahkan Pasa untuk membaca surat An Nasr. Sepertihalnya membaca 
surat sebelumnya Pasa dengan lantang membaca surat An Nasr dihadapan teman-
temannya. Setelah selesai membaca guru memberikan tepuk tangan kepada Pasa 
bersama siswa-siswa lainnya. Kemudian guru memberikan bingkisan yang berisi 
makanan ringan dan susu kotak kepada Pasa sebagai hadiah bahwa Pasa sudah 
berani dan pintar menghafal surat-surat pendek. 
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Sella untuk maju kedepan  
menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-Fill dan Al Ikhlas seperti yang di hafalkan 
  
Pasa. Terlihat dengan malu-malu dan suara yang lirih saat Sella membaca ke tiga 
surat tersebut didepan teman-temannya. Tetapi tidak seperti Pasa, Sella hanya bisa 
lancar menghafal surat Al Fiil dan Al Iklas saja. Sella masih kurang hafal dengan 
surat Al Ma’un. Tatapi pada saat itu guru Pak Witono senantiasa membimbing 
Sella untuk membaca surat Al Ma’un. Setelah sudah selesai guru tetap 
memberikan hadiah kepada Sella karena dia sudah brani menghafal di depan 
kelas.  
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Dwi untuk maju kedepan  
menghafalkan surat Al Ma’un, Al Fill dan Al Ikhlas. Pada saat itu Dwi tidak 
lancar dalam menghafal ke tiga surat tersebut karena yang dia hafal hanya surat 
An Naas. Karena Dwi masih sangat kurang dalam menghafal sendiri guru 
mempersilahkannya untuk kembali duduk terlebih dahulu. 
Kemudian guru memanggil siswa bernama Anggi untuk maju kedepan  
menghafalkan surat Al Ma’un, Al-Fill dan Al Ikhlas. Anggi membaca surat Al 
Iklas dan Al Fiil secara lantang dan benar didepan kelas tetapi saat membaca surat 
Al Ma’un suara Anggi semakin mengecil karena dia takut salah dalam menghafal. 
Yang menjadi koreksi guru hanyalah panjang pendeknya saat membaca. Setelah 
itu guru memberikan hadiah yang sama seperti Pasa dan Sella kepada Anggi. 
Selanjutnya guru memanggil siswa bernama Yoga untuk maju kedepan  
menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-Fill dan Al Ikhlas. Di depan kelas Yoga hanya 
bisa menghafal Al Iklas dan Al Fiil seperti Sella. Kemudian guru membantu Yoga 
membaca surat Al Ma’un secara pelan-pelan. Sesudah itu guru memberikan 
  
hadiah kepada Yoga karena sudah berani menghafal surat-surat pendek di depan 
kelas. 
Kemudian yang terakhir guru memanggil siswa bernama Ma’ruf  untuk 
maju kedepan  menghafalkan surat Al-Ma’un, Al-Fill dan Al Ikhlas. Pada saat itu 
Ma’ruf hanya bisa menghafal Surat Al Iklas saja karena surat Al Ma’un dan Al 
Fiil ia masih kesulitan dalam menghafalkannya. Kemudian guru mempersilahkan 
Ma’ruf duduk kembali. 
Setelah selesai guru mempersilahakan Pasa, Sella, Anggi dan Yoga untuk 
pulang terlebih dahulu. Pada saat itu guru memberikan hukuman kepada Dwi dan 
Ma’ruf untuk pulang terakhir disitulah guru juga memberi bimbingan tambahan 
kepada Dwi dan Ma’ruf untuk menghafal surat Al Ma’un, Al Fiil dan Al Iklas. 
Setelah selesai guru juga memberikan hadiah kepada Dwi dan Ma’ruh berupa 
susu kotak sebagai hadiah mereka masih tetap semangat untuk belajar menghafal 
Al-Quran. 
  
 
Siswa sedang muraja’ah bersama dengan guru pemdamping 
 
Siswa sedang muraja’ah bersama guru PAI 
 
 
  
 
Pengecekan hafalan siswa saat menjelang UTS bersama guru PAI 
 
Siswa sedang belajar menghafal bersama teman sebangku 
  
TABEL 6 
SILABUS MEMBACA ALQURAN 
SILABUS 
Membaca Alqur-an (tadarus) dengan 
fasih menurut kaidah ilmu tajwid. 
 
- Membaca huruf hijaiyyah sesuai dengan 
makhraj (tepat) 
- Mengenal tanda baca serta membacanya 
dengan fasikh 
- Menghafal Surat pendek dan bacaan sholat  
- Mengenal tanda-tanda nun sukun, tanwin dan 
mim sukun, qolqolah serta membacanya dengan 
fasikh 
- Menghafal bacaan sholat 
- Membaca dan mengetahui tandatanda waqof, 
bacaan panjang/mad, bacaan dengung, al 
Syamsiyah dan Al qomariyah 
Menghafal Al Qur’an dengan benar 
dan fasih menurut kaidah ilmu tajwid 
- Menghafal Al Quran Juz ‘Amma (juz 30) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Profil Sekolah 
         1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SLB ABCD YSD POLOKARTO 
2 NPSN : 20310488 
3 Jenjang Pendidikan : SLB 
4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : 
Jl. Glondongan Mulur, Dukuh 
Tegal Asri Rt 5 Rw 7 
 
RT / RW : 5 / 7 
 
 
Kode Pos : 57555 
 
Kelurahan : Mranggen 
 
Kecamatan : Kec. Polokarto 
 
Kabupaten/Kota : Kab. Sukoharjo 
 
Provinsi : Prop. Jawa Tengah 
 
Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : -7.634 Lintang 
  
   
110.8945 Bujur 
  3. Data Pelengkap               
7 SK Pendirian Sekolah : 31 
8 Tanggal SK Pendirian :  1989-07-17 
9 Status Kepemilikan : Yayasan 
10 SK Izin Operasional : 425.1/0004127 
11 Tgl SK Izin Operasional : 2002-06-02 
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
13 Nomor Rekening : 3-030-15312-9 
14 Nama Bank : Bank Jateng 
15 Cabang KCP/Unit : Sukoharjo 
16 Rekening Atas Nama : 
Hibah Bos-SMPLB ABCD YSD 
PLKT 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 835 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak : Lembaga SLB BC YSD 
21 NPWP : 317694537532000 
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 0271612453 
21 Nomor Fax :  0 
22 Email : slbpolokarto@yahoo.com 
23 Website :    
4. Data Periodik 
  
24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari penuh (5 h/m) 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 1300 
29 Akses Internet : Tidak Ada 
30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
5. Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 Sekolah Memproses Air : Tidak 
 
Sendiri 
       33 Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 
34 Mayoritas Siswa Membawa : Ya 
 
Air Minum 
       35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 1 
 
Khusus 
       36 Sumber Air Sanitasi : Sumur terlindungi 
37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
 
Lingkungan Sekolah 
       
38 Tipe Jamban : 
Leher angsa (toilet 
duduk/jongkok) 
39 Jumlah Tempat Cuci : 1 
 
Tangan 
       40 Apakah Sabun dan Air : Ya 
 
Mengalir pada Tempat Cuci 
       
 
Tangan 
       41 Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki 
 
Perempuan Bersama 
 
 
Digunakan 
 
0 0 4 
42 Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki 
 
Perempuan Bersama 
 
 
Digunakan 
 
0 0 0 
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